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Salam Sejahtera,   
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sehingga skripsi ini dapat selesai dengan baik dengan judul “ Makna Pesan Tari 
Ma’randing dalam Upacara Adat Rambu Solo’ di Tana Toraja”. 
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untuk keluarga tercinta. Penulis juga mengucapkan terima kasih untuk keluarga 
baru di Makassar. Keluarga bapak Drs. Max C. Paembonan dan ibu Sazthabina 
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NOLVIANTI NAOMI LANGAN. Makna Pesan Tari Ma’randing dalam 
Upacara Adat Rambu Solo’, di Tana Toraja (dibimbing oleh Jeanny Maria 
Fatimah dan Kahar) 
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui makna pesan Tari 
ma’randing dalam upacara adat Rambu Solo’ di tana Toraja, (2) untuk mengetahui 
pesan yang terkandung dari setiap atribut-atribut yang digunakan dalam Tari 
Ma’randing, (3) untuk mengetahui pesan apa yang terkandung dari setiap gerakan-
gerakan tubuh penari dalam tari Ma’randing. 
Penelitian ini dilaksanakan di Tana Toraja. Adapun yang menjadi 
informan adalah masyarakat Toraja yang dianggap menguasai dan mengetahui 
Tari Ma’randing secara mendalam. Tipe penelitian ini bersifat deskriptif-
kualitatif. Data primer dilakukan melalui observasi dan wawancara mendalam 
terkait dengan penelitian dan data sekunder yang diperoleh penulis melalui kajian 
kepustakaan, yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari berbagai data yang 
berhubungan dengan penelitian berupa buku-buku, data dari kepustakaan dan 
literatur-literatur lain yang berhubungan dengan penelitian. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tari Ma’randing masih dipentaskan 
dalam upacara adat Rambu Solo’. Tari ma’randing merupakan tarian perang atau 
tarian prajurit yang ditampilkan untuk memuji keberanian almarhum semasa 
hidupnya. Dalam Tari Ma’randing terdapat simbol-simbol dari penelitian ini 
memperlihatkan bagaimana masyarakat berinteraksi terhadap simbol-simbol 
tersebut sehingga menghasilkan makna dibalik simbol-simbol tersebut. Ini terlihat 
dari setiap atribut-atribut tersebut memiliki arti atau pesan masing-masing yaitu 
baju dan celana yang terbuat dari tenunan khas Toraja, sarung yang 
diselempangkan miring dari pundak sampai lutut bahkan perlengkapan penari 
mulai dari balulang,doke dan la’bo, tora, bembe dan giring-giring. Gerakan-
gerakan penari juga memiliki makna masing-masing mulai dari gerakan biasa, 








           
           
         Halaman 
HALAMAN JUDUL.....................................................................    i 
HALAMAN PENGESAHAN ......................................................       ii 
HALAM PENERIMA TIM EVALUASI ………………………..       iii 
KATA PENGANTAR ..................................................................     iv 
ABSTRAK ....................................................................................     vii 
DAFTAR ISI  ................................................................................        viii 
DAFTAR TABEL .........................................................................        viii 
DAFTAR GAMBAR  ...................................................................         ix 
BAB I.  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  .........................................................       1 
B. Rumusan  Masalah ....................................................       6 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ...............................       7 
D. Kerangka Konseptual .................................................       8 
E. Definisi Operasional ...................................................      12 
F. Metode Penelitian .......................................................      13 
G. Teknik Analisi Data ....................................................      14    
BAB II.  TINJAUAN PUSTAKA 
A. Komunikasi 
1. Definisi Komunikasi ............................................    15 
2. Proses Komunikasi ...............................................    18 
3. Komponen-komponen Komunikasi .....................     22 
4. Fungsi dan Tujuan Komunikasi ...........................     23 
5. Komuniasi Sebagai Proses Sosial .........................     24 
6. Komuniasi Sebagai Proses Simbolik ...................      25 
B. Pesan 
1. Pengertian Pesan ..................................................       25 





1. Pengertian Kebudayaan .........................................      27 
 
2. Unsur-unsur Kebudayaan ......................................       28 
3. Wujud Kebudayaan ................................................      31 
4. Komponen Kebudayaan .........................................      32 
D. Simbol 
1. Pengertian Simbol ...................................................      32 
2. Interaksionisme Simbolik ........................................      35 
E. Memahami Makna ..........................................................       40 
BAB III. GAMBARAN UMUM DAN LOKASI PENELITIAN 
A. Keadaan Geografis .........................................................        25 
B. Pemerintah ......................................................................       46 
C. Penduduk ........................................................................       47 
D. Pertanian dan Peternakan ................................................       52 
E. Sosial ..............................................................................        53 
F. Seni dan Budaya Toraja .................................................         66 
G. Sekilas Tentang Sejarah tana Toraja …………………....       67 
BAB IV.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Pembahasn .............................................................         70 
B. Pembahasan .....................................................................         78 
BAB V. PENUTUP 
A. Kesimpulan .......................................................................        91 
B. Saran .................................................................................        93 
DAFTAR PUSTAKA ...........................................................................         94 











Nama Tabel             Halaman 
   
Tabel 1 Banyaknya Desa/Lembang dan Kelurahan di Tana Toraja  46 
Tabel 2 Penduduk Menurut Jenis Kelamin     48 
Tabel 3 Jumlah Penduduk dan Laju Pertumbuhan    49 























A. Latar Belakang 
Indonesia kaya akan beribu-ribu pulau dengan beraneka ragam suku, 
budaya, agama maupun ras. Hal inilah yang membuat Indonesia terkenal dengan 
kemajemukannya. Namun kemajemukan ini tidak menjadikan Indonesia menjadi 
bangsa yang terpecah belah. Keberagaman yang ada justru menjadi kekayaan bagi 
bangsa Indonesia yang diharapkan tetap menjunjung tinggi semboyan Bhineka 
Tunggal Ika dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Setiap manusia hidup dalam kebudayaan. Dengan kebudayaan, kita dapat 
mengenal kehidupan manusia, cara-cara kelompok manusia menyusun 
pengetahuan, menampilkan perasaan dan cara mereka bertindak. Kebudayaan 
adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia untuk 
memenuhi kehidupan dengan cara belajar, yang semuanya tersusun dalam 
kehidupan masyarakat. 
 Kebudayaan diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat. Seperti yang 
diungkapkan oleh E.B Taylor yang menulis dalam bukunya yang terkenal 
“Primitive Culture” , bahwa kebudayaan adalah keseluruhan yang kompleks yang 
didalamnya terkandung ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, 
adat-istiadat dan kemampuan yang lain, serta kebiasaan yang didapat oleh 
manusia sebagai anggota masyarakat (Setiadi, 2007:27). Tanpa masyarakat akan 
sukar bagi manusia untuk membentuk kebudayaan. Sebaliknya tanpa kebudayaan 
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tidak mungkin manusia baik secara individual maupun masyarakat dapat 
mempertahankan kehidupannnya sehingga kebudayaan merupakan kebudayaan 
manusia. Masyarakat adalah wadah, dan budaya adalah isi. Terdapat hubungan 
mutlak antara manusia dengan kebudayaan, yakni manusia menciptakan budaya 
kemudian budaya memberikan arah dalam hidup dan tingkah laku manusia 
sehingga manusia pada hakekatnya disebut makhluk budaya.  
Kebudayaan juga mencakup aturan, prinsip, dan ketentuan-ketentuan 
kepercayaan yang tersususun rapi yang secara turun-temurun diwariskan kepada 
generasi ke generasi yang harus tetap dipertahankan dan dilestarikan.  Setiap suku 
yang ada di Indonesia, masih banyak yang tetap mempertahankan keaslian 
kebudayaannya. Ini merupakan daya tarik utama bagi negara lain sehingga 
menjadikan Indonesia sebagai sebuah negara pariwisata. Suku Toraja adalah salah 
satu dari ribuan suku di Indonesia yang kaya akan budaya yang penuh dengan 
keunikan tingkah manusia yang merupakan warisan dari leluhur. Keunikan dan 
keaslian inilah yang membuat Toraja terkenal sampai ke luar negeri dan menjadi 
salah satu budaya warisan dunia yang telah ditetapkan oleh Unesco             
(United Nation Education Scientific and Cultural Organization) tentang 
penetapan Warisan Dunia. Unesco dalam konferensi World Heritage Cultural 
mengambil keputusan  bahwa dalam upaya pelestarian peninggalan kepurbakalan 
budaya dan alam Tana Toraja yang unik dan langka, maka daerah ini dimasukkan 





Orang Toraja dalam kehidupannya sangat terikat oleh sistem adat yang 
berlaku,sehingga hal ini berimbas pada keberadaan upacara-upacara adat.   
Upacara keagamaan itu terdiri atas tiga dasar upacara adat yang disebut Aluk 
Titanan Tallu, yakni : 
1. Aluk Rampe Matallo atau Upacara Rambu Tuka’, merupakan upacara 
yang berhubungan dengan syukuran dan kesukaan. 
2. Aluk Rampe Matampu atau Upacara Rambu Solo’ atau upara yang 
berkaitan dengan acara kedukaan. 
3. Aluk Mangola Tangnga’, merupakan upacara yang berhubungan 
dengan harapan. Dalam perkembangannya upacara ini sudah jarang 
dilaksanakan seiring dengan perkembangan agama yang masuk ke 
Tana Toraja. 
Ketiga upacara di atas mengikat hidup dan kehidupan orang Toraja yang dalam 
perkembangannnya masih susah ditinggalkan karena upacara-upacara ini adalah 
tempat pembinaan kekayaan dan kesenian  Toraja yang ada hingga sekarang. 
Kepercayaan adat suku Toraja dikenal dengan nama Aluk Todolo yang artinya 
agama para leluhur. Jadi ketiga dasar upacara adat dalam kehidupan orang Toraja 
tersebut di atas adalah dilaksanakan sesuai dengan tuntutan dari ajaran Aluk 
Todolo ( Tangdilintin,1981:9).                                                         
Salah satu upacara adat yang masih sering dilakukan di Toraja adalah 
upacara Rambu Solo’ yang merupakan acara yang berhubungan dengan kematian. 
Dalam prosesi upacara Rambu Solo’ terdapat banyak tahapan ritual unik dan 
sangat menarik baik yang dilakukan secara simbolik maupun dengan unsur-unsur  
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visual dan audiovisual seperti arsitektur,kesenian dan bahasa. Semuanya itu bagi 
masyarakat Toraja merupakan tahapan ritual-ritual yang  memiliki makna sangat 
mendalam. Rambu Solo’ merupakan upacara pemakaman orang yang sudah 
meninggal. Sebuah tempat prosesi pemakaman disebut rante biasanya disiapkan 
pada sebuah padang rumput yang luas, selain sebagai tempat pelayat yang hadir, 
juga sebagai tempat lumbung padi, dan berbagai perangkat pemakaman lainnya 
yang dibuat oleh keluarga yang ditinggalkan. Musik, suling, nyanyian, lagu dan 
puisi, tangisan dan ratapan merupakan ekspresi dukacita yang dilakukan oleh suku 
Toraja. Mereka menari untuk menunjukkan rasa dukacita, dan untuk menghormati 
sekaligus menyemangati arwah almarhum karena sang arwah akan menjalani 
perjalanan panjang menuju akhirat.  
Salah satu tari yang dipentaskan dalam Rambu Solo’ adalah Tari 
Ma’randing. Kata ma’randing berasal dari kata randing berarti untuk memuliakan 
sambil menari. Tari ini merupakan tarian prajurit yang ditampilkan untuk memuji 
keberanian almarhum semasa hidupnya. Beberapa orang melakukan tarian dengan 
pedang, perisai besar dari kulit kerbau, helm ,tanduk kerbau, dan berbagai 
ornamen lainnya. Tarian ma’randing mengawali prosesi ketika jenazah dibawa 
dari lumbung padi menuju rante, tempat upacara pemakaman. 
Dalam budaya Toraja terdapat banyak makna simbolik yang bahkan bagi 
generasi muda Toraja sendiri sebagai pemilik warisan budaya, belum tentu tahu 
dan paham akan makna dan tujuan dari segala aktifitas yang terdapat pada ritual 
upacara-upacara adat yang dilangsungkan. Mengetahui dan melestarikan tradisi 
dan budaya adalah penting agar sebagai manusia Indonesia kita memiliki identitas 
diri dan tidak mudah terombang-ambing dalam menghadapi tantangan globalisasi 
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yang sarat dengan nilai-nilai baru dan asing. Memang tidaklah mudah bagi kita 
untuk dapat menjaga dan mempertahankan tradisi dan budaya warisan leluhur. 
Hal ini disebabkan oleh adanya anggapan bahwa tradisi leluhur sudah kuno. 
Faktor lain adalah keterbatasan orang-orang yang memahami dan mengetahui 
tentang apa dan bagaimana tradisi itu. Dengan begitu tidak heran lagi jika ada 
tradisi suatu daerah mulai sirna dan cenderung dilupakan.  
Perkembangan teknologi informasi dan teknologi komunikasi serta 
masuknya budaya asing ke negara kita telah memberi pengaruh bagi kehidupan 
manusia. Seiring berjalannya waktu, perlahan-lahan nilai-nilai budaya mulai 
ditinggalkan. Tuntutan-tuntutan jaman yang memberikan tekanan kepada 
masyarakat untuk selalu berbudaya sesuai dengan perkembangan jaman, membuat 
budaya asli bangsa kita perlahan tersingkir dari kehidupan modern dimana telah 
terjadi kekeliruan besar pada masyarakat dalam mengartikan modernisasi.  
Sunguh sangat menyedihkan ketika kebudayaan tidak dihargai oleh negeri 
ini, sementara dunia begitu mengaguminya. Hal ini juga telah terasa dalam budaya 
Toraja. Sebagian besar masyarakat terutama generasi muda yang merupakan 
generasi penerus untuk melestarikan kebudayaan, mulai meninggalkan 
kebudayaan tradisioal Toraja. Makna  pesan yang terkandung dalam setiap 
kebudayaan Toraja oleh kebanyakan masyarakat Toraja sendiri sudah sangat 
asing. Masyarakat  Toraja mungkin masih sering melihat  proses acara-acara adat 
yang dilakukan tetapi tidak tahu makna yang terdapat di balik semua itu. Generasi 
muda terhenti hanya sebatas menikmati atau hanya dianggap sebagai hiburan saja 
dan tidak punya inisiatif untuk mencari tahu apa pesan-pesan yang ada dibalik  
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semua acara itu. 
Begitupun halnya dengan tari ma’randing yang hampir sebagian generasi 
muda tidak tahu makna pesan dibalik tari tersebut. Berangkat dari konsep 
pemaknaan terhadap simbol-simbol dalam Tari Ma’randing, diharapkan dapat 
memberikan pengetahuan untuk memaknai Tari Ma’randing sehingga krisis 
kesadaran masyarakat khususnya generasi muda terhadap pentingnya memahami 
pesan yang terkandung dalam Tari Ma’randing dapat terselesaikan.  
Berdasarkan apa yang dipaparkan di atas, penulis merasa perlu mengkaji 
lebih jauh ke dalam bentuk penelitian yang berjudul : 
“ MAKNA PESAN TARI MA’RANDING DALAM UPACARA ADAT 
RAMBU SOLO’ DI TANA TORAJA ” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah penelitian sebagai berikut : 
1. Apa makna atau arti pesan Tari Ma’randing dalam upacara adat Rambu Solo 
di Tana Toraja ? 
2. Pesan apa yang terkandung dari setiap atribut-atribut yang digunakan dalam 
Tari Ma’randing ? 
3. Pesan apa yang terkandung dari setiap gerakan-gerakan tubuh penari dalam 






C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a.  Untuk mengetahui makna pesan Tari Ma’randing dalam upacara 
adat Rambu Solo’ di Tana Toraja. 
b. Untuk mengetahui pesan yang terkandung dari setiap atribut-atribut 
yang digunakan dalam Tari Ma’randing. 
c. Untuk mengetahui pesan apa yang terkandung dari setiap gerakan-
gerakan tubuh penari dalam Tari Ma’randing. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Teoritis 
- Sebagai bahan rujukan bagi mahasiswa yang melakukan 
penelitian di bidang komunikasi antarbudaya. 
- Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan 
komunikasi pada khususnya dalam melengkapi kepustakaan. 
b. Praktis 
- Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi di jurusan 
Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Hasanuddin. 
- Penambah wawasan tentang budaya Toraja bagi masyarakat 






D. Kerangka Konseptual 
Komunikasi merupakan aktifitas dasar manusia. Tidak ada manusia yang 
tidak terlibat dalam komunikasi. Dengan berkomunikasi manusia dapat saling 
berhubungan satu dengan yang lain. Dalam Riswandi (2009:16)  dikatakan bahwa 
sejak manusia lahir ia tidak dapat hidup sendiri untuk mempertahankan hidupnya. 
Manusia perlu dan harus berkomunikasi dengan orang lain untuk dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya seperti makan, minum, dan mencapai kebahagiaan.                                                                                                                
Menurut Koentjaraningrat (2000:181) kebudayaan dengan kata dasar 
budaya berasal dari bahasa sangsakerta ”buddhayah”, yaitu bentuk jamak dari 
buddhi yang berarti “budi” atau “akal”. Jadi Koentjaraningrat, mendefinisikan 
budaya sebagai “daya budi” yang berupa cipta, karsa dan rasa, sedangkan 
kebudayaan adalah hasil dari cipta, karsa dan rasa itu. Fungsi kebudayaan adalah 
memberikan tuntunan dan tuntutan kepada masyarakat sehingga komunikasi dan 
kebudayaan tidak dapat dipisahkan.  Dalam Riswandi (2009:97) dikatakan 
kebudayaan yang ideal berfungsi mengajarkan tata cara berkomunikasi dan 
mensosialisasikan nilai-nilai budaya, norma-norma sosial, adat istiadat, dan 
kepercayaan kepada masyarakat dari generasi ke generasi, baik verbal maupun 
non verbal. 
Kesenian merupakan salah satu unsur-unsur kebudayaan. Seperti yang 
diungkapkan seorang antropolog, C.Kluckhohn dalam sebuah karyanya yang 
berjudul Universal Categories of Culture menguraikan adanya tujuh unsur 






2. Sistem pengetahuan 
3. Organisasi sosial 
4. Sistem peralatan hidup 
5. Sistem mata pencarian 
6. Sistem religi 
7. Kesenian  
Dr.Alo Liliweri,M.S. (2009:125) mengatakan bahwa semua kebudayaan meliputi 
gagasan dan perilaku yang menampilkan pula segi-segi estetika untuk dinikmati 
dan itu yang seringkali disebut dengan seni. Meskipun harus diakui bahwa standar 
untuk apa yang disebut dengan keindahan itu berbeda dari suatu kebudayaan 
kepada kebudayaan lain, bahkan dari satu waktu ke waktu yang lain. Jadi tidak 
ada standar yang baku dan unversal (Taylor,1998). 
Menurut Taylor dalam (Dr.Alo Liliweri,M.S.,2009), seni dipandang 
sebagai sebuah proses yang melatih keterampilan, akfitas  manusia untuk 
menyatakan atau mengkomunikasikan perasaan atau nilai yang dia miliki. Ada 
beberapa kegiatan yang dikategorikan sebagai seni, misalnya foklor, musik, tari, 
drama, dan lain-lain. Tari merupakan alat komunikasi yang didalamnya terdapat 
pesan-pesan yang ingin disampaikan kepada orang lain yang dapat 
menggambarkan suasana atau konteks kegembiraan atau kesedihan (pesta panen, 





Komunikasi pada dasarnya merupakan tindakan yang dilakukan 
menggunakan lambang-lambang. Karena manusia adalah makhluk yang 
menggunakan lambang, dan faktor ini pula yang membedakan manusia dengan 
makhluk hewan. Sehingga manusia disebut animal symbolicum, artinya makhluk 
yang membutuhkan lambang. Seperti yang dikatakan olen Susanne K. Langer 
bahwa salah satu kebutuhan pokok manusia adalah simbolisasi atau penggunaan 
lambang. Riswandi (2009:26) menguraikan bahwa : 
Sifat-sifat lambang adalah : 
a. Sembarangan, manasuka, dan sewenang-wenang 
Apa saja bisa dijadikan lambang, tergantung pada kesepakatan bersama. 
b. Lambang pada dasarnya tidak mempunyai makna, akan tetapi 
manusialah yang memberinya makna 
Makna sebenarnya dari lambang ada dalam kepala kita, bukan terletak 
pada lambang itu sendiri. 
c. Bervariasi 
Lambang itu bervariasi dari suatu budaya ke budaya lain, dari suatu 
tempat ke tempat yang lain, atau dari suatu konteks ke konteks yang 
lain. 
 
Tari Ma’randing memiliki banyak lambang dan tanda. Untuk mengkaji 
makna dari setiap tanda tersebut maka digunakan semiotika. Semiotika berusaha 
menjelaskan jalinan tanda atau ilmu tentang tanda; secara sistematik menjelaskan 
esensi, ciri-ciri, dan bentuk suatu tanda, serta proses signifikasi yang 
menyertainya. Tanda adalah segala sesuatu yang secara konvensional dapat 
menggantikan atau dapat mewakili sesuatu yang lain (Sobur, 2009:103).   
Bagi Pierce (Sobur,2004:41), tanda “is something which stands to 
somebody for something in some respect  or capacity.” Charles Sanders Pierce 
membagi tanda berdasarkan objeknya atas icon (ikon), index (indeks), dan symbol 
(simbol). Ikon adalah tanda yang hubungan antara penanda dan petandanya 
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bersifat bersamaan bentuk alamiah atau dengan kata lain ikon adalah hubungan 
antara tanda dan objek atau acuan yang bersifat kemiripan. Indeks adalah tanda 
yang menunjukkan adanya hubungan alamiah antara tanda dan petanda yang 
bersifat kausal atau hubungan sebab akibat, atau tanda yang lansung mengacu 
pada kenyataan. Simbol adalah tanda yang menunjukkan hungan alamiah antara 
penanda dengan petandanya yang bersifat arbitrer atau semena, hubungan yang 
berdasarkan konvensi (perjanjian) masyarakat. 
Simbol atau lambang adalah sesuatu yang mewakili sesuatu lainnya 
berdasarkan kesepakatan bersama. Simbol dapat pula merepresentasikan konsep 
atau gagasan yang lebih abstrak. Pendekatan dalam komunikasi berfokus pada 
pemberian makna kepada suatu perilaku. Sedangkan makna bersifat relatif bagi 
masing-masing individu, oleh karena setiap individu adalah makhluk unik yang 
memiliki pengalaman dan latar belakang yang unik pula. 
Tujuan dari komunikasi adalah menyampaikan pesan. Proses pertukaran 
pesan dalam komunikasi berpotensi mendatangkan kesalahpahaman persepsi akan 
arti sebenarnya. komunikasi yang efektif akan dicapai apabila pihak-pihak yang 
terlibat dalam suatu komunikasi memberikan ari dan makna yang sama terhadap 
pesan-pesan yang disampaikan. Unsur budaya juga merupakan satu faktor yang 
sangat menentukan dalam terjadinya komunikasi yang efektif antara individu atau 
kelompok yang terlibat dalam komunikasi. Oleh karena itu apa  yang orang-orang 
lakukan, bagaimana mereka bertindak, bagaimana mereka hidup dan 




Budaya tidak hanya menentukan siapa bicara dengan siapa, tentang apa, 
dan bagaimana orang menyandi pesan, makna yang ia miliki untuk pesan, dan 
kondisi-kondisinya untuk mengirim, memperhatikan, dan menafsirkan pesan. Hal 
ini juga berlaku untuk Tari Ma’randing yang harus betul-betul harus dipahami apa 
makna yang tersirat dan pesan apa yang ingin disampaikan di balik tari tersebut. 










E. Definisi Operasional 
Definisi operasional yang digunakan untuk memudahkan batasan 
pengukuran dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut: 
1. Tari Ma’randing 
Dalam penelitian ini, tari ma’randing adalah tarian prajurit yang ditampilkan 
untuk memuji keberanian almarhum semasa hidupnya. 
2. Rambu Solo’ 
Dalam penelitian ini, rambu solo’ merupakan acara adat di Tana Toraja 





1. ATRIBUT-ATRIBUT    
YANG  DIGUNAKAN  
 










Bentuk ritual-ritual adat yang dilakukan sebagai petunjuk atau cirri khas 
dalam Tari Ma’randing. 
4. Pesan  
Arti dari ritual-ritual adat yang memilki unsure-unsur nilai. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan kurang lebih dua bulan, mulai dari bulan 
Januari hingga Maret 2013. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Tana 
Toraja, Sulawesi Selatan. 
2. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang akan digunakan adalah deskripstif kulitatif yaitu 
penulis memberikan gambaran dan penjelasan mengenai pesan yang 
ingin disampaikan dalam Tari Ma’randing agar dapat dipahami oleh 
masyarakat lain yang belum mengetahuinya. 
3. Informan 
Informan dalam penelitian ini adalah dua orang tokoh adat, satu orang 
tokoh budaya, dan satu orang tokoh agama  suku Toraja  yang dianggap 







4. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang akan dilakukan untuk penelitian ini yaitu  : 
a. Data Primer 
1. Observasi 
Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan 
pengamatan langsung di lokasi penelitian. 
2. Wawancara Mendalam 
Pengumpulan data ini dilakukan melalui wawancara mendalam 
terhadap informan menyangkut hal-hal yang berhubungan 
dengan masalah yang akan diteliti. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh penulis melalui kajian 
kepustakaan, yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari berbagai 
data yang berhubungan dengan berupa buku-buku, data dari 
perpustakaan dan literatur-literatur lain yang berhubungan dengan 
penelitian tersebut. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang dianggap relevan oleh penulis adalah analisis data 
kualitatif dengan mengungkap data yang ditemui di lapangan untuk 
memberikan gambaran tentang permasalahan yang dibahas dalam penelitian 







1. Definisi Komunikasi 
Walaupun komunikasi menjadi bagian tidak terpisahkan dari kehidupan 
manusia, hakikat komunikasi ternyata tidak mudah untuk dirumuskan. Para 
ahli komunikasi memiliki definisi berbeda antara satu dan yang lainnya. 
Perbedaan rumusan ini disebabkan oleh beragam faktor, baik faktor 
pendidikan, politik, budaya, sosial maupun faktor lainnya. 
Hakikat komunikasi adalah proses pernyataan antar manusia, dimana 
yang dinyatakan itu adalah pikiran, perasaan seseorang kepada orang lain, 
dengan menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya (Uchjana, 1993:28). 
Pengertian komunikasi secara epistemologis, menurut Wilbur Schramm 
(Rosmawati, 2010: 14) berasal dari bahasa Latin “Communicatio” 
(Pemberitahuan, pemberian bagian, pertukaran, ikut ambil bagian, 
pergaulan, persatuan, peran serta atau kerja sama). Asal katanya sendiri dari 
kata “communis” yang berarti “common” (bersifat umum, sama atau 
bersama-sama). Sedangkan kata kerjanya “communicare” yang berarti 
berdialog, berunding atau bermusyawarah. Jadi komunikasi terjadi apabila 
terdapat kesamaan makna mengenai suatu pesan yang disampaikan oleh 
komunikator dan diterima oleh komunikan. 
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Pengertian komunikasi yang demikian sangat terbatas, karena 
komunikasi menyangkut banyak tahap, sehingga sifatnya tidak statis akan 
tetapi dinamis, yaitu bergerak atau berkembang dari satu tahap ke tahap 
lainnya. Kerena itu, sebuah kegiatan komunikasi disebut sebagai sebuah 
“proses komunikasi”. Komunikasi juga mengacu pada tingkatan, baik oleh 
satu orang ataupun lebih, yang mengirim atau menerima pesan yang 
terdistorsi oleh gangguan (noise), terjadi dalam suatu konteks tertentu, 
mempunyai penguruh tertentu, dan ada kesempatan untuk  melakukan 
umpan balik. 
Saat ini, definisi komunikasi sangat beragam dan berkembang. Seperti 
yang tercatat dalam Cangara (2010:18) bahwa Menurut catatan yang dibuat 
oleh Dance dan Larson dalam Miller (2005:3) bahwa sampai tahun 1976 
telah ada 126 definisi komunikasi”. Hingga tahun 1976 sudah mencapai 126 
definisi apalagi hingga saat ini. Menurut Katherine Miller dalam West 
(2011:4) bahwa terdapat begitu banyak konseptualisasi mengenai 
komunikasi, dan konseptualisasi ini telah mengalami banyak perubahan 
dalam tahun-tahun terakhir ini. 
Konseptualisasi komunikasi sebagai tindakan satu arah menyoroti 
penyampaian pesan yang efektif dan mengisyaratkan bahwa semua kegiatan 
komunikasi bersifat persuasif. Beberapa definisi yang sesuai dengan konsep 






Bernard Berelson dan Gary A. Steiner: 
“Komunikasi: transmisi informasi, gagasan, emosi, keterampilan, dan 
sebagainya, dengan menggunakan simbol-simbol, kata-kata, gambar, figur, 
grafik, dan sebagainya. Tindakan atau proses transmisi itulah yang biasanya 
disebut komunikasi.” 
Theodore M.Newcomb: 
“Setiap tindakan komunikasi dipandang sebagai suatu transmisi informasi 
terdiri dari rangsangan yang didiskriminatif, dari sumber kepada penerima.” 
Carl I.Hovland: 
“Komunikasi adalah proses yang memungkinkan seseorang (komunikator) 
menyampaikan rangsangan (biasanya lambang-lambang verbal) untuk 
mengubah perilaku orang lain (komunikate).” 
Gerald R. Miller 
“Komunikasi terjadi ketika suatu sumber menyampaikan suatu pesan 
kepada penerima dengan niat yang disadari untuk mempengaruhi perilaku 
penerima.” 
Everett M. Rogers: 
“Komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada 
suatu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku 
mereka.” 
Raymond S. Ross: 
“Komunikasi (intensional) adalah suatu proses menyortir, memilih dan 
mengirimkan simbol-simbol sedemikian rupa sehingga membantu 
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pendengar membangkitkan makna atau respons dari pikirannya yang serupa 
dengan yang dimaksudkan komunikator.” 
Harold Lasswell: 
(Cara yang baik untuk menggabarkan komunikasi adalah dengan menjawab 
pertanyaan-pertanyaan berikut) who say what in which channel to whom 
with what effect? Atau siapa mengatakan apa dengan saluran apa kepada 
siapa dengan pengaruh bagaimana? 
Dari berbagai definisi atau pengertian di atas, diketahui paling tidak ada 3 
aspek yang perlu diperhatikan dalam kegiatan komunikasi, yaitu 
(Rosmawati, 2010:20): 
a. Bahwa komunikasi harus dipandang sebagai sebuah proses. 
b. Menyangkut aspek manusia dan bukan manusia. 
c. Aspek informasi atau keterangan, yaitu segala sesuatu yang mempunyai 
arti dan kegunaan. 
2. Proses Komunikasi 
Menurut Onong Uchjana Effendy dalam Rosmawaty (2010:20), proses 
komunikasi adalah berlangsungnya penyampaian ide, informasi, opini, 
kepercayaan, perasaan, dan sebagainya oleh komunikator kepada komunikan 
dengan menggunakan lambang, misalnya bahasa, gambar, warna, dan 
sebagainya yang merupakan isyarat. Untuk melihat tentang proses 
komunikasi dalam suatu kegiatan komunikasi, menurut B. Aubrey Fisher 
dapat menggunakan 4 perspektif, yaitu: (a) Perspektif Mekanistik, (b) 
Perspektif Psikologis, (c) Perspektif Interaksional, (d) Perspektif Pragmatis. 
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Adapun yang dimaksud “Perspektif” menurut B. Aubrey Fisher, yaitu suatu 
pandangan mendasar dari suatu disiplin ilmu tentang apa yang menjadi 
pokok persoalan. Dalam hal ini, karena perspektifnya adalah perspektif 
komunikasi, maka ilmu yang digunakan sebagai sudut pandang adalah ilmu 
komunikasi. 
Berikut 4 perspektif komunikasi untuk melihat proses komunikasi menurut 
Fisher dalam Rosmawaty (2010:20-23) 
a. Proses komunikasi dalam perspektif mekanistik 
Proses ini dapat dilihat dari awal berlangsung, yaitu tepat ketika 
komunikator megoperkan atau melemparkan sebuah pesan, baik dengan 
bibir (lisan), tulisan atau bahasa tubuh (isyarat) dan pesan itu sampai 
ditangkap oleh komunikan. Termasuk juga proses ketika komunikan 
menangkap pesan itu, baik dengan indera telinga atau dengan indera mata 
dan sebagainya. 
1. Proses komunikasi secara primer, dengan menggunakan bahasa 
verbal dan nonverbal. 
2. Proses komunikasi secara sekunder, dengan menggunakan alat 
atau sarana sebagai media setelah memakai bahasa verbal / 
nonverbal sebagai media pertama, contoh dengan media cetak dan 
media elektronik. 
3. Proses komunikasi secara linear, lawan dari komunikasi dua arah 





4. Proses komunikasi secara sirkular (bulat, bundar, atau keliling), 
adanya feedback atau umpan balik. 
b. Proses komunikasi dalam perspektif psikologis 
 Proses dalam diri sendiri (komunikator) ketika berniat akan 
menyampaikan suatu pesan kepada komunikan, maka dalam dirinya 
terjadi suatu proses. Proses ini terjadi dalam diri komunikator juga 
komunikan, yaitu proses komunikasi interpersonal atau berpikir, yang 
dimulai dari proses selekivitas (dimana individu mencari informasi, 
menangkap, menyimpan dan mengolah informasi tersebut). 
c. Proses komunikasi dalam perspektif interaksional 
Perspektif interaksional lebih menekankan keagungan dan nilai 
individu di atas segala pengaruh yang lainnya. Perspektif ini berasumsi 
bahwa di dalam diri setiap manusia pasti terdapat esensi kebudayaan, 
rasa ingin saling berhubungan dan bermasyarakat, dan adanya buah 
pikiran, yang mana semua unsur ini mempengaruhi tiap bentuk interaksi 
sosial manusia yang dimulai dan berakhir dengan mempertimbangkan 
diri sebagai manusia. Inilah yang menjadi karakter utama dari perspektif 
interaksional dalam melihat sebuah proses komunikasi. 
d. Proses komunikasi dalam perspektif pragmatis 
Memahami komunikasi dalam perspektif pragmatis berarti mencari 
pola-pola interaksinya. Perspektif ini menjelaskan bahwa sebuah proses 
komunikasi lebih merupakan sebuah pola interaksi yang dapat 
dipengaruhi oleh perubahan. Artinya, sebuah proses komunikasi untuk  
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setiap sistem sosial tidaklah sama semuanya. Adapun yang menjadi 
komponen khas dalam komunikasi menurut perspektif pragmatis dimulai 
dengan perilaku orang-orang yang terlibat dalam kegiatan komunikasi 
tersebut, khususnya berpusat pada perilaku komunikator sebagai 
komponen fundamental komunikasi antarmanusia. Menurut perspektif 
pragmatis, komunikasi dan perilaku sesungguhnya sama (sinonim). 
Karena itu, satuan komunikasi yang paling fundamental adalah tindakan 
perilaku atau tindakan yang dijalankan secara verbal atau nonverbal oleh 
seorang peserta dalam sebuah peristiwa komunikasi. Karakter sistem 
komunikasi yang sedang berjalan adalah pola interaksi, fase dan siklus. 
Meskipun sepanjang suatu periode waktu lama, pola karakter interaksi 
dan fase-fasenya dapat saja berubah, baik karena disebabkan adanya 
perubahan lingkungan ataupun perubahan struktur dalam sistem tersebut. 
Menurut Uchjana (2009:11), proses komunikasi terbagi menjadi dua 
tahap yaitu secara primer dan secara sekunder. 
Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian 
pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan 
menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai media 
primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, 
warna, dan lain sebagainya yang secara langsung mampu “menerjemahkan” 
pikiran atau perasaan komunikator kepada komunikan. 
Proses komunikasi  secara sekunder adalah proses penyampaian 
pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau  
22 
 
sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media 
pertama. Surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio, televisi, film, 
dan banyak lagi adalah media kedua yang sering digunakan dalam 
komunikasi. 
3. Komponen-komponen Komunikasi 
Komponen-komponen atau unsur-unsur komunikasi dalam sebuah 
proses komunikasi adalah komponen atau unsur yang membuat komunikasi 
dapat berlangsung. Setiap komponen dalam keberadaannya saling 
mempengaruhi, artinya apabila salah satu unsur atau kompunen ada yang 
terganggu atau mengalami hambatan, maka proses komunikasi akan 
terganggu. Akibatnya komunikasi tidak akan efektif dan tidak akan 
menghasilkan dampak sebagaimana yang diharapkan. 
Saat ini dikenal ada 8 komponen atau unsur komunikasi yaitu: 
1. Source atau sumber atau encoder 
2. Communicator atau komunikator atau encoder atau sender atau 
pengirim pesan 
3. Communican atau komunikan atau audience atau khalayak atau 
decoder atau receiver atau sasaran atau penerima pesan. 
4. Message atau pesan atau content atau sinyal atau stimulus atau 
berita atau informasi atau kode atau isyarat 
5. Channel atua media atau saluran atau sarana atau alat 
6. Effect atau pengaruh atau dampak 
7. Feedback atau umpan balik atau tanggapan 
8. Noice atau gangguan atau hambatan 
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4. Fungsi dan Tujuan Komunikasi 
Onong Uchjana Effendi dalam buku Dimensi-dimensi Komunikasi 
mempunyai pendapat sebagai berikut: 
Fungsi Komunikasi : 
1. Memberikan informasi (Public Information) kepada masyarakat. 
Karena perilaku menerima informasi merupakan perilaku alamiah 
masyarakat. 
2.  Mendidik masyarakat (Publik Education). Kegiatan komunikasi 
pada masyarakat dengan memberiakan berbagai informasi tidak lain 
agar masyarakat menjadi lebih baik, lebih maju, lebih berkembang 
kebudayaannya.  
3. Mempengaruhi masyarakat (Publik Persuasion). Kegiatan 
memberikan berbagai informasi pada masyarakat juga dapat 
dijadikan sarana untuk mempengaruhi masyarakat tersebut ke arah 
perubahan sikap dan perilaku yang diharapkan.  
4. Menghibur masyarakat (Publik Entertainment). Perilaku masyarakat 
menerima informasi selain untuk memenuhi rasa aman juga menjadi 
sarana hiburan masyarakat. Apalagi pada masa sekarang ini banyak 




Tujuan komunikasi : 
24 
 
1. Perubahan Sosial dan partisipasi sosial. Memberikan berbagai 
informasi pada masyarakat tujuan akhirnya supaya masyarakat mau 
mendukung dan ikut serta terhadap tujuan informasi itu disampaikan. 
2. Perubahan Sikap. Kegiatan memberikan berbagai informasi pada 
masyarakat dengan tujuan supaya masyarakat akan berubah 
sikapnya. Misalnya kegiatan memberikan informasi mengenai hidup 
sehat tujuannya adalah supaya masyarakat mengikuti pola hidup 
sehat dan sikap masyarakat akan positif terhadap pola hidup sehat. 
3. Perubahan pendapat. Memberikan berbagai informasi pada 
masyarakat tujuan akhirnya supaya masyarakat mau berubah 
pendapat dan persepsinya terhadap tujuan informasi itu disampaikan. 
4. Perubahan perilaku. Kegiatan memberikan berbagai informasi pada 
masyarakat dengan tujuan supaya masyarakat akan berubah 
perilakunya.  
5. Komunikasi Sebagai Proses Sosial 
Komunikasi sebagai proses sosial adalah bagian integral dari 
masyarakat. Secara garis besar komunikasi sebagai proses sosial di 
masyarkat memiliki fungsi-fungsi sebagai di sini tidak hanya individu dan 
masyarakat saja, melainkan juga berbagai berikut : (1) Komunikasi 
menghubungkan antar berbagai komponen masyarakat. Komponen bentuk 
lembaga sosial (pers, humas, universitas); (2) Komunikasi membuka 
peradaban (civilization) baru manusia; (3) Komunikasi adalah manifestasi 
kontrol sosial dalam masyarakat; (4) Tanpa bisa diingkari komunikasi 
berperan dalam sosialisasi nilai ke masyarakat; dan (5) Seseorang akan 
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diketahui jati dirinya sebagai manusia karena menggunakan komunikasi. 
Itu juga berarti komunikasi menunjukkan identitas sosial seseorang. 
6. Komunikasi Sebagai Proses Simbolik 
Simbol merupakan hasil kreasi manusia dan sekaligus menunjukkan 
tingginya kualitas budaya manusia dalam berkomunikasi dengan 
sesamanya.Simbol dapat dinyatakan dalam bentuk bahasa lisan atau yang 
tertulis (verbal) maupun melalui isyarat-isyarat tertentu (non verbal). Simbol 
membawa pernyataan dan diberi arti oleh penerima, karena itu memberi arti 
terhadap simbol yang dipakai dalam berkomunikasi bukanlah hal yang 
mudah, melainkan suatu persoalan yang cukup rumit. 
Proses pemberian makna terhadap simbol-simbol yang digunakan dalam 
berkomunikasi, selain dipengaruhi faktor budaya, juga faktor psikologis, 
terutama pada saat pesan di decode oleh penerima. Sebuah pesan yang 
disampaikan dengan simbol yang sama, bisa saja berbeda arti bilamata 




1. Pengertian Pesan 
Komunikasi dalam kehidupan manusia terasa sangat penting, karena 
dengan komunikasi dapat menjembatani segala bentuk ide yang akan 
disampaikan seseorang. Dalam setiap melakukan komunikasi unsur penting 
diantaranya adalah pesan, karena pesan disampaikan melalui media yang 
tepat, bahasa yang di mengerti, kata-kata yang sederhana dan sesuai dengan 
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maksud, serta tujuan pesan itu akan disampaikan dan mudah dicerna oleh 
komunikan.  
Adapun pesan itu menurut Onong Effendy, menyatakan bahwa pesan 
adalah : “suatu komponen dalam proses komunikasi berupa paduan dari 
pikiran dan perasaan seseorang dengan menggunakan lambang, 
bahasa/lambang-lambang lainnya disampaikan kepada orang lain”. (Effendy, 
1989:224). Sedangkan Abdul Hanafi menjelaskan bahwa pesan itu adalah 
“produk fiktif yang nyata yang di hasilkan oleh sumber–encoder”.   
(Siahaan, 1991:62).  
2. Komunikasi Verbal dan Non Verbal 
Komunikasi Verbal adalah proses penyampaian pikiran, pesan atau 
perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan simbol yang 
menggunakan satu kata maupun lebih sebagai medianya. Media yang sering 
dipakai yaitu bahasa. Karena, bahasa mampu menerjemahkan pikiran 
seseorang kepada orang lain. Ide, informasi ataupun opini. Bahasa sudah 
dianggap menjadi suatu sistem kode verbal.  
Karena sepanjang hidup kita menggunakan bahasa, maka sering kali kita 
tidak menyadari lagi fungsi bahasa. Kita baru menyadari fungsi bahasa saat 
kita menemui jalan buntu dalam menggunakan bahasa. Misalnya saat kita 
berkomunikasi dengan seseorang yang sama sekali tidak memahami atau 
mengerti bahasa kita, begitu juga sebaliknya kita tidak mengerti dan 
memahami bahasanya 
Komunikasi Nonverbal adalah kebalikan dari komunikasi verbal yaitu 
proses penyampaian pesan kepada orang lain dengan tidak menggunakan 
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kata-kata. Komunikasi Nonverbal menggunakan kial (gestur), gerak, isyarat, 
bahasa tubuh, ekspresi wajah dan kontak mata. Dan bisa juga menggunakan  
penggunaan objek seperti pakaian, potongan rambut, dan sebagainya, 
simbol-simbol (lambang) serta cara berbicara seperti intonasi , penekanan, 
kualitas suara, gaya emosi ,  gaya berbicara dan lain sebagainya.Tetapi para 
ahli dibidang komunikasi nonverbal biasanya mendefinisikan ‘tidak 
menggunakan kata’ dan tidak menyamakan komunikasi nonverbal dengan 
komunikasi nonlisan. Misalnya tulisan tidak dianggap sebagai komunikasi 
nonverbal karena menggunakan kata-kata meskipun tidak secara langsung. 
 
C. Kebudayaan 
1. Pengertian Kebudayaan 
Kebudayaan atau culture berasal dari bahasa latin colore yang artinya 
pemeliharaan, pengolahan tanah menjadi tanah pertanian. Sedangkan     
kebudayaan, akar katanya berasal dari bahasa Sansekerta yaitu buddayah 
dari budhi atau akal. Dengan kata lain kebuadayaan adalah hasil cipta, rasa 
dan karsa manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.  
Kebudayaan berhubungan erat dengan masyarakat. Hal ini diungkapkan 
oleh beberapa ahli, Melville J. Herskovits dan Bronislaw Malinowski 
mengemukakan istilah Cultural-Determinism yaitu, segala sesuatu yang ada 
di masyarakat ditentukan oleh kebudayaan masyarakat itu sendiri.  
Herskovits memandang kebudayaan sebagai sesuatu yang turun temurun 
dari satu generasi ke generasi yang lain, yang kemudian disebut sebagai 
superorganic. Andreas Eppink berpendapat bahwa, kebudayaan 
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mengandung keseluruhan pengertian nilai dan norma sosial, ilmu 
pengetahuan serta keseluruhan struktur-struktur sosial, religius, dan lain-
lain, serta segala pernyataan intelektual dan artistik yang menjadi ciri khas 
suatu masyarakat. Menurut Edward Burnett Tylor, kebudayaan merupakan 
keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya terkandung pengetahuan, 
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan-
kemampuan lain yang didapat seseorang sebagai anggota masyarakat. 
Menurut Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi, kebudayaan adalah 
sarana hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. 
Dari berbagai definisi, diperoleh pengertian tentang kebudayaan yaitu 
sesuatu yang akan memengaruhi tingkat pengetahuan dan meliputi sistem 
ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia, sehingga dalam 
kehidupan sehari-hari, kebudayaan itu bersifat abstrak. Sedangkan 
perwujudan kebudayaan adalah benda-benda yang diciptakan oleh manusia 
sebagai makhluk yang berbudaya, berupa perilaku dan benda-benda yang 
bersifat nyata, misalnya pola-pola perilaku, bahasa, peralatan hidup, 
organisasi sosial, religi, seni, dan lain-lain, yang kesemuanya ditujukan 
untuk membantu manusia dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat. 
Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama 
oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. 
Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama 
dan politik, adat istiadat,bahasa, perkakas, pakaian, bangunan dan karya 
seni. Bahasa dan budaya, merupakan bagian tak terpisahkan dari diri 
manusia. Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh yang bersifat 
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kompleks, abstrak, dan luas. Banyak aspek budaya yang menentukan 
perilaku komunikatif manusia.  
Budaya adalah suatu perangkat rumit nilai-nilai yang dipolarisasikan 
oleh suatu citra yang mengandung pandangan atas keistimewaannya 
sendiri."Citra yang memaksa" itu mengambil bentuk-bentuk berbeda dalam 
berbagai budaya seperti "individualisme kasar" di Amerika, "keselarasan 
individu dengan alam " di Jepang dan "kepatuhan kolektif" di Cina . Citra 
budaya yang brsifat memaksa tersebut membekali anggota-anggotanya 
dengan pedoman mengenai perilaku yang layak dan menetapkan dunia 
makna dan nilai logis yang dapat dipinjam anggota-anggotanya yang paling 
bersahaja untuk memperoleh rasa bermartabat dan pertalian dengan hidup 
mereka. E.B. Taylor ( Soekanto, 2001;172) mencoba memberikan definisi 
mengenai kebudayaan sebagai berikut : 
Kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan, 
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat-istiadat dan lain 
kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang didapat oleh 
manusia sebagai anggota masyarakat. 
 
Dengan kata lain, kebudayaan mencakup kesemuanya yang didapatkan atau 
dipelihara oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri 
dari segala sesuatu yang dipelajari dari pola-pola perilaku yang normative. 
Artinya mencakup segala cara-cara atau pola-pola berpikir, merasa dan 
bertindak. Dari sekian banyak definisi tentang kebudayaan, definisi yang 
diajukan oleh ilmuwan Amerika, Clifford Geertz, barangkali lebih relevan 
dalam kaitan dengan simbol-simbol komunikasi. Dikatakan Geertz (Sobur 
2004;178) bahwa : 
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Kebudayaan adalah sebuah pola dari makna-makna yang tertuang 
dalam simbol-simbol yang diwariskan melaui sejarah. Kebudayaan 
adalah sebuah sistem dari konsep-konsep yang diwariskan dan 
diungkapkan dalam bentuk-bentuk simbolik melalui manusia 
berkomunikasi, mengekalkan dan mengembangkan  pengetahuan 
tentang kehidupan ini dan bersikap terhadap dunia ini. 
 
 Titik sentral rumusan kebudayaan Geertz terletak pada simbol, bagaimana 
manusia berkomunikasi lewat simbol. 
Oleh karena dalam suatu kebudayaan terdapat bermacam-macam 
sikap dan kesadaran dan juga bentuk-bentuk pengetahuan yang berbeda-
beda, maka di sana juga terdapat “sistem-sistem kebudayaan” yang 
berbeda-beda untuk mewakili semuanya itu. Seni bias berfungsi sebagai 
kebudayaan, sebagaimana seni juga bias menjadi anggapan umum 
(common sense), ideologi, politik, dan hal-hal yang senada dengan itu. 
2. Unsur-unsur Kebudayaan 
Menurut Koentjaraningrat ada tujuh unsur kebudayaan universal, 
yaitu:  
1. Sistem religi (keyakinan atau agama). Seperti : Tuhan, surga, 
neraka, dewa, roh haluus, upacara keagamaan, dan sebagainya. 
2. Sistem kemasyarakatan atau organisasi social. Seperti : 
kekerabatan, hokum, perkawinan, dan sebagainya. 
3. Sistem pengetahuan 
4. Bahasa  (lisan maupun tertulis yang berguna untuk menyamakan 
persepsi). 
5. Kesenian. Seperti : seni suara, seni rupa, seni music, seni tari, 
seni patung, dan lain-lain.   
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6. Sistem mata pencaharian hidup atau sistem ekonomi. Seperti : 
pakaian, perumahan, peralatan rumah tangga, senjata, alat-alat 
transportasi dan sebagainya. 
3. Wujud Kebudayaan  
Untuk lebih memahami tentang kebudayaan, maka perlu membedakan 
secara tajam wujud-wujud kebudayaan sebagai suatu sistem ide-ide dan 
konsep-konsep dari wujud kebudayaan sebagai suatu rangkaian tindakan 
dan aktifitas manusia yang berpola. J.J. Honigman dalam bukunya yang 
berjudul The World of Man membedakan adanya tiga  “gejala 
kebudayaan”, yaitu gagasan (Wujud ideal), aktivitas (tindakan) dan artefak 
(karya). Sedangkan Koentjaraningrat berpendirian bahwa kebudayaan 
mempunyai 3 wujud, yakni :   
1. Sistem budaya (cultural system) 
Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, 
nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya.  
 
2. Sistem social (social system) 
Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktifitas serta 
tindakan berpola dari manusia dan masyarakat. 
3. Kebudayaan fisik   





4. Komponen Kebudayaan 
Berdasarkan wujudnya tersebut, kebudayaan dapat digolongkan atas 
dua komponen utama: 
1. Kebudayaan material 
 
Kebudayaan material mengacu pada semua ciptaan masyarakat 
yang nyata, konkret. Termasuk dalam kebudayaan material ini 
adalah temuan-temuan yang dihasilkan dari suatu penggalian 
arkeologi: mangkuk tanah liat, perhiasan, senjata, dan 
sebagainya. Kebudayaan material juga mencakup barang-barang 
yang dipakai sehari-hari oleh anggota masyarakat. 
2. Kebudayaan nonmaterial 
Kebudayaan nonmaterial adalah ciptaan-ciptaan abstrak yang 
diwariskan dari generasi ke generasi, misalnya berupa dongeng, 
cerita rakyat, dan lagu atau tarian tradisional.  
 
D. Simbol 
1. Pengertian Simbol  
Secara etimologis, simbol (symbol), berasal dari kata Yunani 
“symballein” yang berarti melemparkan bersama sesuatu (benda, 
perbuatan) dikaitkan dengan suatu ide. Biasanya symbol terjadi 
berdasarkan metonimi (metonymy), yakni nama untuk benda lain yang 
berasosiasi atau yang menjadi atributnya (misalnya kaca mata untuk 
seseorang yang berkaca mata) dan metafora (metaphor), yaitu 
pemakaian kata atau ungkapan lain untuk objek atau konsep lain 
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berdasarkan kias atau persamaan (misalnya kaki gunung, kaki meja, 
berdasarkan kias pada kaki manusia) (Sobur 2004;155). 
Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss (Mulyana 2000;72) 
mendefinisikan simbol sebagai sesuatu yang digunakan untuk atau 
dipandang sebagai wakil sesuatu lainnya (yakni semacam tanda, lukisan, 
perkataan, lencana, dan sebagainya) yang menyatakan sesuatu hal atau 
mengandung maksud tertentu. 
Simbol melibatkan tiga unsur, yakni symbol itu sendiri, satu 
rujukan atau lebih dan hubungan antara symbol dengan rujukan. Ketiga 
hal ini merupakan dasar bagi semua makna simbolik. 
Hartako dan Rahmanto (Sobur, 2004;157) membedakan symbol 
menjadi : 
1) Simbol-simbol universal, berkaitan dengan arketipos, 
misalnya tidur, sebagai lambang kematian. 
2) Simbol kultural yang melatarbelakangi oleh suatu kebudayaan 
tertentu, misalnya keris dalam budaya Jawa. 
3) Simbol individual yang biasanya dapat ditafsirkan dalam 
konteks keseluruan karya seorang pengarang. 
Banyak yang selalu mengartikan simbol sama dengan tanda. 
Sebetulnya, tanda berkaitan langsung dengan objek, sedangkan simbol 
memerlukan proses pemaknaan yang lebih intensif setelah dihubungkan 
dengan objek. Dengan kata lain, simbol lebih substantif daripada tanda. 
Dalam konsep Pierce, simbol merupakan salah satu kategori tanda 
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(sign), sehingga simbol diartikan sebagai tanda yang mengacu pada 
objek tertentu diluar tanda itu sendiri.  
Seperti hanya Pierce, Ogden dan Richards  juga menggunaklan 
istilah simbol dengan pengertian yang kurang lebih sama dengan simbol 
dalam wawasan Pierce. Dalam pandangan Ogden dan Richards (Sobur, 
2004;159), simbol memiliki hubungan asosiatif dengan gagasan atau 
referensi serta referan atau acuan dunia. Sebagaimana dalam wawasan 
Pierce, hubungan ketiga butir tersebut bersifat konvensional. Hubungan 
antara simbol, thought of reference (pikiran atau referensi), dengan 
referent (acuan) dapat digambarkan melalui bagan semiotic triangle : 
                    Pikiran atau referensi 
 
                         Simbol                                                   Acuan                                             
Semiotic Triangle Ogden dan Richards 
Sumber,Alex Sobur.2004.Semiotika Komunikasi.Bandung:PT.Remaja 
Rosdakarya 
 
Berdasarkan bagan di atas dapat dijelaskan bahwa pikiran 
merupakan mediasi antara simbol dengan acuan. Atas dasar hasil 
pemikiran itu pula terbuahkan referensi : hasil penggambaran maupun 
konseptualisai acuan simbolik. Referensi dengan demikian merupakan 
gambaran hubungan antara tanda kebahasaan berupa kata-kata maupun 




                                                                                                                                                                                                     
2. Interaksionisme Simbolik 
Salah satu kebutuhan pokok manusia, seperti yang dikatakan 
Susanne K. Langer, adalah kebutuhan simbolisasi atau penggunaan 
lambang.(Mulyana, 2008;83). Dan salah satu sifat dasar manusia, menurut 
Wieman dan Walter, adalah kemampuan menggunakan simbol.  
Perspektif teori interaksionalisme simbolikmerupakan salah satu 
pendekatan yang dapat digunakan apabila kita ingin meneliti mengenai 
fenomena-fenomena interaksi simbolik yang terjadi di dalam suatu 
masyarakat. 
Perspektif interaksionisme simbolik sering dikelompokkan de dalam 
2 aliran (school) (Sobur 2004;200), yakni : Chicago School yang dimotori 
oleh Herbert Blumer dengan berpedoman pada ajaran George Herber Mead, 
dan Iowa School yang dimotori oleh Manford H. Kuhn dan Carl Couch. 
Esensi interaksionalisme simbolik adalah suatu aktifitas yang 
merupakan ciri khas manusia, yakni komunikasi atau pertukaran simbol 
yang diberi makna (mulyana dalam Sobur 2004;197). Pendekatan 
interaksionalisme simbolik memberikan banyak penekanan pada individu 
yang aktif dan kreatif ketimbang pendekatan-pendekatan teoritis lainnya. 
Teori interaksionalisme simbolik yang dimaksud Blumer bertumpu 
pada tiga premis utama (Soeprapto dalam Sobur 2004;199) : 
1. Pemaknaan (meaning) 
Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna 
yang ada pada sesuatu itu bagi mereka. Maksudnya, manusia 
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bertindak atau bersikap terhadap manusia yang lainnya pada 
dasarnya dilandasi atas pemaknaan yang mereka kenakan kepada 
pihak lain tersebut. Pemaknaan tentang apa yang nyata bagi kita 
pada hakikatnya berasal dari apa yang kita yakini sebagai kenyataan 
ini sendiri. Karena kita yakin bahwa hal tersebut nyata, maka kita 
mempercayainya sebagai kenyataan.  
2. Bahasa (language) 
Makna itu diperoleh dari  hasil interaksi sosial yang dilakukan 
dengan orang lain. Artinya, pemaknaan muncul dari interaksi sosial 
yang dipertukarkan di antara mereka. Makna bukan muncul atau 
melekat pada sesuatu atau suatu objek secara alamiah. Makna tidak 
bisa muncul ‘dari sananmenegaskan tentang pentingnya’. Makna 
berasal dari hasil proses negosiasi melaui penggunaan bahasa 
(language) dalam perspektif interaksionisme simbolik. Di sini, 
Blumer menegaskan tentang pentingnya penamaan dalam proses 
pemaknaan.  
Kita memperoleh pemaknaan dari proses negosiasi bahasa. Makna 
dari sebuah kata tidaklah memiliki arti sebelum dia mengalami 
negosiasi di dalam masyarakat sosial di mana simbolisasi bahasa 
tersebut hidup. Makna kata kita muncul secara sendiri, tidak muncul  
secara alamiah. Pemaknaan dari suatu bahasa pada hakikatnya 





3. Pikiran (thought) 
Makna-makna tersebut disempurnakan di saat proses interaksi sosial 
sedang berlangsung. Interaksionisme simbolik menggambarkan 
proses berpikir sebagai perbincangan dengan diri sendiri. Proses 
berpikir ini sendiri bersifat refleksif. Sebelum manusia bisa berpikir, 
kita butuh bahasa. Kita perlu untuk dapat berkomunikasi secara 
simbolik. Bahasa pada dasarnya ibarat software yang dapat 
menggerakkan pikiran kita. 
Cara bagaimana manusia berpikir banyak ditentukan oleh praktek 
bahasa. Bahasa sebenarnya bukan sekedar dilihat sebagai ‘alat 
pertukaran pesan’ semata, tapi interaksionisme simbolik melihat 
posisi bahasa lebih sebagai seperangkat ide yang dipertukarkan 
kepada pihak lain secara simbolik. Komunikasi secara simbolik. 
Perbedaan penggunaan bahasa pada akhirnya juga menentukan 
perbedaan cara berpikir manusia tersebut. Akan tetapi walaupun 
pemaknaan suatu bahasa banyak ditentukan oleh konteks atau 
kontruksi sosial, seringkali interpretasi individu sangat berperan di 
dalam modifikasi simbol yang kita tangkap dalam proses berpikir. 
Simbolisasi dalam proses interaksi tersebut tidak secara mentah-
mentah kita terima dari dunia sosial, karena kita pada dasarnya 
mencernanya   kembali   dalam   proses   berpikir   sesuai    dengan  
preferensi dari kita masing-masing. 
Premis ini nantinya mengantarkan kepda konsep ‘diri’ seseorang 
dan sosialisasinya kepada’komunikasi’ yang lebih besar, yakni masyarakat. 
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Walaupun secara sosial kita berbagi simbol dan bahasa yang sama 
dalam konteks, belum tentu dalam proses berpikir kita sama-sama 
menafsirkan suatu kata dengan cara atau maksud yang sama dengan orang 
lainnya. Semuanya sedikit banyak dipengaruhi oleh interpretasi individu 
dalam penafsiran simbolisasi itu sendiri. 
Pemaknaan merujuk kepada bahasa. Proses berpikir merujuk kepada 
bahasa. Bahasa menentukan bagaimana proses pemaknaan dan proses 
berpikir. Jadi, ketidanya saling terkait secara erat,. Interaksi ketiganya 
adalah yang menjadi kajian utama dalam perspektif interaksionisme 
simbolik. 
Blumer mengajukan beberapa gagasan dalam teori interksionisme 
simbolik (dengan menyambung gagasan-gagasan sebelumnya yang diajukan 
oleh Mead), yakni: 
1. Konsep Diri. 
Manusia bukanlah satu-satunya organisme yang bergerak di bawah 
pengaruh perangsang entah dari luar atau dalam melainkan dari 
“organisme yang sadar akan dirinya” (an organism having a self). 
2. Konsep Perbuatan  
Perbuatan manusia dibentuk dalam dan melalui proses interaksi 
dengan dirinya sendiri. Dan perbuatan ini sama sekali berlainan dengan 
perbuatan-perbuatan lain yang bukan makhluk manusia. Manusia 
adalah konstruktor kelakuannya, artinya perbuatan manusia tidak 
bersifat semata-mata reksi biologis atau kebutuhannya, peraturan 
kelompoknya, seluruh situasi, melainkan merupakan konstruksinya. 
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3. Konsep Objek. 
Manusia diniscayakan hidup di tengah-tengah obyek yang ada, 
yakni manusia-manusia lainnya. 
4. Konsep Interaksi sosial 
Para peserta masing-masing memindahkan diri secara mental ke 
dalam posisi orang lain. Oleh penyesuaian timbal balik, proses interaksi 
dalam keseluruhannya menjadi suatu proses yang melebihi jumlah total 
unsur-unsurnya berupa maksud, tujuan, dan sikap masing-masing 
peserta. Di sini proses pengambilan peran sangatlah penting. 
5. Konsep Joint Action 
Aksi kolektif yang lahir atas perbuatan masing-masing individu 
yang disesuaikan satu sama lain. Realitas sosial dibentuk dari joint 
action ini. Unsur konstruktif mereka bukanlah unsur kebersamaan atau 
relasi-relasi, melainkan penyesuaian dan penyerasian dimana masing-
masing pihak mencari arti maksud dalam perbuatan orang lain dan 
memakainya dalam menyusun kelakuannnya. 
Dalam tataran konsep komunikasi, maka secara sederhana dapat 
dilihat bahwa komunikasi hakikatnya adalah suatu proses interaksi 
simbolik antara pelaku komunikasi. Terjadi pertukaran pesan (yang 
pada dasarnya terdiri dari simbolisasi-simbolisai tertentu) kepada pihak 
lain yang diajak berkomunikasi tersebut. Pertukaran pesan ini tidak 
hanya dilihat dalam rangka transmisi pesan, tapi juga dilihat pertukaran 
cara pikir, dan lebih dari itu demi tercapainya suatu proses pemaknaan. 
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Komunikasi adalah proses interaksi simbolik dalam bahasa 
tertentu dengan cara berpikir tertentu untuk pencapaian pemaknaan 
tertentu pula, di mana kesemuanya terkonstruksikan secara sosial. 
 
E. Memahami Makna 
Makna adalah hubungan antara suatu objek dengan lambangnya. Makna 
pada dasarnya terbentuk berdasarkan hubungan antara lambang komunikasi 
(simbol), akal budi manusia penggunanya (obyek). (Verdiansyah,2004:70-71) 
Beberapa pakar komunikasi sering menyebut kata makna ketika mereka 
merumuskan definisi komunikasi. Stewart L. Tubbs dan Sylvia  Moss (2000;6) 
misalnya menyatakan, “Komunikasi adalah proses pembentukan mana di antara 
dua orang atau lebih”. 
Juga Judy C. Pearson dan Paul E. Nelson mengatakan bahwa “Komunikasi 
adalah proses memahami dan berbagi makna”. Brown mendefinisikan makna 
sebagai kecenderungan (disposisi) total untuk menggunakan atau bereaksi 
terhadap suatu bentuk bahasa. Terdapat banyak komponen makna yang 
dibangkitkan suatu kata atau kalimat (Sobur, 2004;255). 
Makna dari sebuah wahana tanda (sign-vechicle) adalah suatu kultural yang 
diperagakan oleh wahana-wahana tanda yang lainnya serta, dengan begitu, secara 
semantik mempertunjukkan pula ketidaktergantungannya pada wahana tanda yang 
sebelumnya. 
Makna menuntut kemampuan integratif manusia, yakni indrawinya, daya 
pikirnya, dan akal budinya. Materi yang tersajikan, dilihat tidak lebih dari tanda-
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tanda atau indikator bagi sesuatu yang lebih jauh. Dalam pemaknaan dapat 
menjangkau yang etik ataupun yang transendental. 
Untuk memahami apa yang disebut makna atau arti, kita perlu melihat teori 
yang dikemukakan oleh Ferdinand de Saussure, yaitu setiap tanda linguistik 
terdiri atas dua unsur, yakni: 
1. Yang diartikan (signified = unsur makna) 
Yang diartikan (signified) merupakan konsep atau makna dari 
suatu tanda-bunyi. 
2. Yang mengartikan (signifier)  
Yang mengartikan (signifier) yakni bunyi-bunyi itu, yang terbentuk 
dari fonem-fonem bahasa yang bersangkutan. 
Jadi, dengan kata lain setiap tanda linguistik terdiri dari unsur 
bunyi dan unsur makna. Kedua unsur ini adalah unsur dalam-bahasa 
(intralingual) yang biasanya merujuk atau mengacu kepada sesuatu 
referen yang merupakan unsur luar-bahasa (ekstralingual). 
Ada beberapa pandangan yang menjelaskan tentang teori atau 
konsep makna, salah satunya adalah teori Brodbeck (dalam Sobur, 
2004;262) yang menyajikan teori makna dengan cara yang cukup 
sederhana. Ia menjernihkan pembicaraan makna dengan membagi makna  
tersebut menjadi tiga corak, yakni: 
1. Makna yang pertama adalah makna inferensial, yakni makna satu 
kata (lambang) adalah objek, pikiran, gagasan, konsep yang dirujuk 
oleh kata tersebut. 
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2. Makna yang kedua menunjukkan arti (significance) suatu istilah 
sejauh dihubungkan dengan konsep-konsep yang lain. 
3. Makna yang ketiga adalah makna intensional, yakni makna yang 
dimaksud oleh seorang pemakai lambang. 
Ada pula proses makna yang dikemukakan Wendell Johnsosn (1991, 
dalam Devito, 1997:123-125) yang menawarkan sejumlah implikasi bagi 
komunikasi antar manusia, yakni: 
 
1. Makna ada dalam diri manusia 
Makna tidak terletak pada kata-kata melainkan pada manusia. 
Seseorang menggunakan kata-kata untuk mendekati makna yang 
seseorang ingin dikomunikasikan. Tetapi kata-kata ini tidak secara 
sempurna dan lengkap menggambarkan makna yang seseorang 
maksudkan. Demikian pula, makna yang didapat komunikan dari pesa-
pesan seseorang akan sangat berbeda dengan makna yang ingin 
seseorang sampaikan. 
Komunikasi adalah proses seseorang gunakan untuk mereproduksi, 
di benak pendengar, apa yang ada dalam benak seseoarang. Reproduksi 
ini hanyalah sebuah proses parsial dan selalu bisa salah. 
 
2. Makna berubah 
Kata-kata relatif statis. Banyak dari kata-kata yang seseorang 
gunakan 200 atau 300 tahun yang lalu. Tetapi makna dari kata-kata ini 
terus berubah, dan ini khususnya terjadi pada dimensi emosional dari 
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makna. Bandingkanlah, misalnya makna kata-kata berikut bertahun-
tahun yang lalu dan sekarang, hubungan di luar nikah, obat, agama, 
hiburan, dan perkawinan (di Amerika Serikat, kata-kata ini diterima 
secara berbeda pada saat ini dan di masa-masa yang lalu). 
 
3. Makna membutuhkan acuan 
Walaupun tidak semua komunikasi mengacu pada dunia nyata, 
komunikasi hanya masuk akal bilamana ia mempunyai kaitan dengan 
dunia atau lingkungan eksternal. Obsesi seseorang paranoid yang selalu 
merasa diawasi dan teraniaya merupakan sontoh makna yang tidak 
mempunyai acuannya yang memadai. 
 
4.  Penyingkatan yang berlebihan akan mengubah makna 
Berkaitan erat dengan gagasan bahwa makna membutuhkan acuan 
adalah masalah komunikasi yang timbul akibat penyingkatan berlebihan 
tanpa mengaitkannya dengan acuan yang kongkret dan dapat diamati. 
Bila seseorang berbicara tentang cinta, persahabatan, kebahagian 
kebaikan, kejahatan, dan konsep-konsep lain yang serupa tanpa 
mengaitkannya dengan sesuatu yang spesifik, seseorang tidak akan bisa 
berbagi makna dengan lawan bicara.  
 
5. Makna tidak terbatas jumlahnya. 
Pada saat tertentu, jumlah kata dalam suatu bahasa terbatas, 
tetapi maknanya, tidak terbatas. Karena itu kebanyakan kata mempunyai 
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banyak makna. Ini bisa menimbulkan masalah bila sebuah makna bila 
sebuah kata diartikan secara berbeda oleh dua orang yang sedang 
berkomunikasi. 
 
6. Makna dikomunikasikan hanya sebagian 
Makna seseorang peroleh dari suatu kejadian bersifat multiaspek 
dan sangat kompleks, tetapi hanya sebagian saja dari makna-makna ini 
benar-benar dapat dijelaskan. 
 















GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Keadaan Geografis 
Kabupaten Tana Toraja yang beribukota di Makale, terletak antara 2°-3° 
Lintang Selatan dan 119° - 120° Bujur Timur. Keadaan alamnya bergunung-
gunung dan berada di ketinggian 300-2880 dari permukaan bumi. Secara 
administratif kabupaten toraja berbatasan langsung dengan : 
1. di sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Toraja Utara dan 
Propinsi Sulawesi Barat,  
2. di sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Enrekang dan 
Kabupaten Pinrang, serta pada  
3. sebelah timur dan barat masing-masing berbatasan dengan Kabupaten 
Luwu dan Propinsi Sulawesi Barat.  
Kabupaten Tana Toraja dilewati oleh salah satu sungai terpanjang yang 
terdapat di Propinsi Sulawesi Selatan yaitu sungai Sa'dan. Jarak ibukota 
Kabupaten Tana Toraja dengan ibukota Propinsi Sulawesi Selatan mencapai 329 
km yang melalui Kabupaten Enrekang, Kabupaten Sidrap, Kota Pare-pare, 
Kabupaten Barru, Kabupaten Pangkep dan Kabupaten Maros. Luas wilayah 
Kabupaten Tana Toraja tercatat 2.054,30 km
2
 yang meliputi 19 kecamatan. 
Kecamatan Malimbong Balepe dan Kecamatan Bonggakaradeng merupakan dua 
kecamatan terluas dengan luas masing-masing 211,47 km
2





luas kedua kecamatan tersebut merupakan 20,35 persen dari seluruh wilayah Tana 
Toraja. 
B. Pemerintah  
Pemerintahan daerah Kabupaten Tana Toraja menaungi 19 Kecamatan. 
berdasarkan data dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Tana 
Toraja, tercatat bahwa pada tahun 2009 di Kabupaten Tana Toraja terdapat 112 
desa/lembang dan 47 Kelurahan. 
Tabel 1 
Banyaknya Desa/Lembang dan Kelurahan Dirinci Per Kecamatan Di  
Kabupaten Tana Toraja 2009 















































































 Jumlah/ Total 2009 112 47 
Sumber : BAPPEDA Kabupaten Tana Toraja 
C. Penduduk 
Penduduk Kabupaten Tana Toraja berdasarkan Survey Sosial Ekonomi 
Nasional tahun 2009 berjumlah 240.249 jiwa yang tersebar di 19 Kecamatan, 
dengan jumlah penduduk terbesar yakni 32.402 jiwa yang mendiami Kecamatan 
Makale. 
Secara keseluruhan jumlah penduduk yang berjenis kelamin laki-laki lebih 
banyak dari penduduk yang berjenis kelamin perempuan, yang masing-masing 
122.454 jiwa penduduk laki-laki dan 117.795 jiwa penduduk perempuan. Hal ini 
jg tercermin pada angka rasio jenis kelamin yang lebih besar dari 100, yaitu 
104%, ini berarti dari setiap 100 orang perempuan terdapat 104 laki-laki. 
Laju pertumbuhan penduduk di Kabupaten Tana Toraja pada tahun 2009 
di bandingkan dengan tahun 2008 mencapai 1,02% dengan pertumbuhan tertinggi 
1,85% dan pertumbuhan terendah sebesar 1,84%. 
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Kepadatan penduduk di Kabupaten Tana Toraja pada tahun 2009 telah 
mencapai 117 jiwa/km
2
. Kecamatan terpadat terdapat di kecamatan Makale 
dengan tingkat kepadatan mencapai 815 jiwa/km
2
, sedangkan Kecamatan yang 
tingkat kepadatannya paling rendah adalah Kecamatan Bonggakaradeng dan 




Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Seks Rasio Dirinci Per Kecamatan Di  
Kabupaten Tana Toraja 2009 
Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah Seks Rasio 
(%) 
Bonggakaradeng 3.353 3.323 6.676 101 
Simbuang 3.440 3.197 6.637 108 
Rano 3.242 3.278 6.520 99 
Mappak 3.209 3.059 6.268 105 
Mengkendek 16.303 15.136 31.439 108 
Gandang Batu Sillanan 10.661 9.747 20.408 109 
Sangalla 3.748 3.674 7.422 102 
Sangalla Selatan 4.550 4.329 8.879 105 
Sangalla Utara 4.435 4.284 8.719 104 
Makale 15.894 16.508 32.402 96 
Makale Selatan 6.626 6.308 12.934 105 
Makale Utara 6.600 6.174 12.774 107 
Saluputti 5.796 5.802 11.598 100 
Bittuang 7.407 6.699 14.106 111 
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Rembon 9.985 10.043 20.028 99 
Masanda 3.005 2.964 5.969 101 
Malimbong Balepe 5.038 4.975 10.013 101 
Rantetayo 5.917 5.481 11.398 108 
Kurra 3.245 2.814 6.059 115 
Jumlah/total 2009 122.454 117.795 240.249 104 
2008 119.541 114.993 234.534 104 
Sumber : BAPPEDA Kabupaten Tana Toraja 
Tabel 3 
Jumlah Penduduk Dan Laju Pertumbuhan Penduduk Menurut  
Kecamatan Di Kabupaten Tana Toraja 2005-2009 
Kecamatan 2005 2006 2007 2008 2009 R(%) 
Bonggakaradeng 12.155 6.314 6.399 6.517 6.676 1,02 
Simbuang 11.888 6.277 6.361 6.479 6.637 1,02 
Rano - 6.166 6.249 6.364 6.520 1,02 
Mappak - 5.928 6.008 6.119 6.268 1,02 
Mengkendek 28.961 29.735 30.135 30.691 31.439 1,02 
GandangBatu Sillanan 18.801 19.303 19.562 19.923 20.408 1,02 
Sangalla 23.049 7.021 7.115 7.246 7.422 1,02 
Sangalla Selatan - 8.397 8.510 8.667 8.879 1,02 
Sangalla Utara - 8.247 8.358 8.512 8.719 1,02 
Makale 30.425 30.651 31.063 31.636 32.402 1,02 
Makale Selatan 11.896 12.231 12.395 12.624 12.934 1,02 
Makale Utara 11.754 12.082 12.244 12.470 12.774 1,02 
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Saluputti 19.909 10.970 11.117 11.322 11.598 1,02 
Bittuang 12.996 13.343 13.522 13.771 14.106 1,02 
Rembon 18.448 18.941 19.196 19.550 20.028 1,02 
Masanda 5.499 5.646 5.722 5.828 5.969 1,02 
Malimbong Balepe - 9.471 9.598 9.775 10.013 1,02 
Rantetayo 16.080 10.779 10.924 11.125 11.398 1,02 
Kurra - 5.731 5.808 5.915 6.059 1,02 
Jumlah/total 221.861 216.263 230.286 234.534 240.249 1,02 















Penduduk Menurut Kelompok Umur, Jenis Kelamin, Dan Seks Rasio 
Kelompok Umur Di Tana Toraja 2009 
Kelompok Umur Laki-laki Perempuan Jumlah Seks Rasio 
(%) 
0-4 13.346 12.638 25.984 106 
5-9 18.701 18.081 36.782 103 
10-14 20.058 17.250 37.308 116 
15-19 15.091 12.616 27.707 120 
20-24 7.891 7.176 15.067 110 
25-29 6.019 6.550 12.569 92 
30-34 6.078 7.026 13.104 87 
35-39 6.094 5.394 11.488 113 
40-44 5.864 6.929 12.793 85 
45-49 5.371 4.585 9.956 117 
50-54 4.533 6.517 11.050 70 
55-59 3.097 2.490 5.587 124 
60-64 3.206 3.454 6.660 93 
65 + 7.105 7.089 14.194 100 
Jumlah/total 122.454 117.795 240.249 104 






D. Pertanian dan Peternakan 
1. Tanaman Pangan 
Produksi padi di Kabupaten Tana Toraja tahun 2009 sebesar 75.620,75 
ton yang dipanen dari areal seluas 15.671 ha atau menghasilkan rata-rata 4,83 
ton per hektar. Produksi jagung di Kabupaten Tana Toraja pada tahun 2009 
sebesar 8.376,40 ton dengan luas panen 1.838 ha atau menghasilkan rata-rata 
4,15 ton per hektar. Produktivitas tanaman ini meningkat dibandingkan tahun 
2008 yang berproduksi rata-rata 4,61 ton per hektar. 
2. Tanaman Perkebunan 
Hasil tanaman perkebunan yang dominan di Kabupaten Tana Toraja 
adalah tanaman kopi Arabika dan coklat yang masing-masing berproduksi 
sebesar 2.351,00 ton dan 2.277,00 ton. 
3. Peternakan 
Populasi ternak besar yang terdiri atas sapi, kerbau dan kuda pada 
tahun 2009 masing-masing tercatat 5.935 ekor, 26.665 ekor dan 4.167 ekor, 
sedangkan populasi ternak kecil dan unggas pada tahun 2009 mengalami 
peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya. Populasi ternak kecil yang 
meliputi babi dan kambing masing-masing 236.577 ekor dan 6.701 ekor. 







Ikan merupakan salah satu bahan makanan untuk memenuhi kebutuhan 
yang tidak banyak terdapat di Kabupaten Tana Toraja. Produksi perikanan di 
Kabupaten Tana Toraja tahun 2009 sebesar 1.345,46 ton dengan 
volumemasing-masing 14,86 ton yang didapat dari sungai, 7,30 ton yang 
dipelihara di kolam dan 1.323,30 ton yang dipelihara di sawah. 
E. Sosial 
1. Pendidikan 
Pembangunan bidang pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Pembangunan sumber daya manusia (SDM) suatu negara 
akan menentukan karakter dari pembangunan ekonomi dan sosial, karena 
manusia adalah pelaku aktif dari seluruh kegiatan tersebut. Dari tahun ke 
tahun partisipasi seluruh masyarakat dalam dunia pendidikan di Kabupaten 
Tana Toraja semakin meningkat, hal ini berkaitan dengan berbagai program 
pendidikan yang dicanangkan pemerintah untuk lebih meningkatkan 
kesempatan masyarakat dalam mengenyam bangku pendidikan. Peningkatan 
partisipasi pendidikan untuk mencapai bangku pendidikan tertentu harus 
diikuti dengan berbagai peningkatan penyediaan sarana fisik pendidikan dan 
tenaga pendidik yang baik. 
2. Kesehatan 
Sampai tahun 2009, di Kabupaten Tana Toraja terdapat dua rumah 
sakit, yang terdiri atas 1 Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) dan 1 Rumah 
Sakit Swasta. Fasilitas kesehatan lainnya terdapat 20 puskesmas,30 puskesmas 
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pembantu dan 44 polindes. Disamping sarana kesehatan, sumber daya manusia 
di bidang kesehatan juga sangat menentukan keberhasilan pembangunan di 
bidang kesehatan. Secara umum jumlah tenaga kesehatan cenderung 
meningkatselama tahun 2005 - 2009. Tenaga kesehatan pada tahun 2005 
berjumlah 215.889 orang dan meningkat menjadi 257.649 orang pada tahun 
2009. Dalam pelaksanaan program Keluarga Berencana (KB), jumlah akseptor 
baru yang terjaring pada tahun 2009 sebanyak 10.364 orang. Pada umumnya 
akseptor baru tersebut memilih menggunakan kontrasepsi suntikan dan PIL 
yakni masing-masing 4.364 orang dan 2.754 orang. Pada tahun 2009 akseptor 
aktif berjumlah 25.449 orang. 
3. Agama 
Perkembangan pembangunan di bidang spiritual dapat dilihat dari 
besarnya sarana peribadatan masing-masing agama. Pada tahun 2009 tempat 
peribadatan agama Kristen yang terdiri atas Kristen protestan dan Katolik 
masing-masing berjumlah 676 unit dan 145 unit. Ditinjau dari jumlah pemeluk 
agama, pada tahun 2009 di Kabupaten Tana Toraja tercatat 155.966 Umat 
Kristen Protestan, 44.483 Umat Katolik, 31.164 Umat Islam dan 8.616 Umat 
Hindu. 
4. Sistem Kepercayaan 
Berbicara mengenai sistem kepercayaan tidak terlepas dari masalah-
masalah dan konsepsi-konsepsi tentang dewa-dewa, roh-roh yang baik, juga 
hantu-hantu lain yang sejenisnya. Mengenai konsepsi tentang dewa tertinggi 
55 
 
dan pencipta alam, konsepsi tentang kematian, atau tentang dunia roh dan 
akhirat. 
Sebelum masuknya agama Islam ke Tana Toraja sekitar abad XIX 
(1880), suku Toraja telah menganut agama dari nenek moyang yang mereka 
warisi secara turun-temurun. Warisan inilah yang mereka anggap sebagai 
agama dankepercayaan asli mereka yang dikenal dengan kepercayaan Aluk 
Todolo, dan pada zaman ini lebih dikenal dengan sebutan Alukta. Orang 
Toraja beranggapan bahwa Alukta ini sama tuanya dengan diciptakannya 
nenek manusia pertama (menurut kepercayaan suku Toraja) yaitu Datu La 
Ukku. 
Ajaran Aluk Todolo mengemukakan bahwa di luar diri manusia 
terdapattiga unsur kekuatan dan wajib dipercayai akan kekuatan dan 
kebesarannya serta kuasanya. Ketiga unsur tersebut diuraikan sebagai berikut : 
a. Puang Matua (Sang Pencipta) 
Puang Matua merupakan suatu unsur kekuatan yang paling tinggi 
sebagai pencipta yang menciptakan segala isi bumi. Menurut ajaran Aluk 
Todolo, Puang Matua-lah yang menciptakan segala isi dunia ini, 
diantaranya manusia pertama yang dinamai La Ukku. 
Nenek manusia yang pertama yaitu Datu La Ukku ditugaskan oleh 
Puang Matua untuk memberikan suatu aturan yang dalam bahasa Toraja 
disebut Aluk. Aturan ini mengandung ajaran kepada manusia untuk 
menjalankan kewajiban utama didalam mengadakan persembahan. 
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Ajaran Aluk Todolo ini mengajarkan bahwa Puang Matua 
memberikan kesenangan dan kebahagiaan sesuai dengan amal atau 
kebaikan serta kejahatan. Bilamana lalai dalam melakukan pemujaan, 
maka akan dikutuk oleh Puang Matua dan sebaliknya apabila selalu patuh, 
maka Puang Matua akan memberikan kebahagiaan dan keselamatan. 
b. Deata-deata (Sang Pemelihara) 
Setelah Puang menurunkan sukuran Aluk kepada nenek manusia 
pertama, Puang Matua memberikan kekuasaan kepada deata-deata untuk 
pemeliharaan dan penguasaan terhadap bumi ini. Hal ini bertujuan agar 
manusia dapat mendiami dan menggunakan bumi ini untuk menyembah 
dan menempatkan Puang Matua pada tempat yang mulia dan terhormat.  
Menurut kepercayadan Aluk Todolo, Puang Matua membagi alam 
ini menjadi tiga bagian yang merupakan kekuasaan tiga deata utama yaitu : 
1) Deata Tangngana Langi' (Sang Pemelihara di Langit), yaitu deata yang 
bertugas menguasai dan memelihara seluruh isi langit dan cakrawala. 
2) Deata Kapadanganna (Sang Pemelihara pada permukaan bumi), yaitu 
deata yang bertugas memelihara dan menguasai seluruh isi permukaan 
bumi ini. 
3) Deata Tangngana Padang (Sang Pemelihara isi dari pada Tana/tengah 
bumi), yaitu deata yang bertugas menguasai dan memelihara segala isi 
tanah, sungai, laut serta seluruh isi bumi. 
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Bagi kelancaran tugas dari ketiga deata utama di atas, maka 
ketiganya bertugas membawahi sejumlah deata-deata yang bertugas 
khusus mengkoordinir tempat-tempat tertentu seperti deata sungai, hutan, 
angin dan sebagainya. 
c. To Membali Puang (Leluhur sebagai Pengawas Manusia turunannya) 
Setelah membicarakan kedua unsur tersebut di atas, maka unsur 
yang ketiga menurut ajaran Aluk Todolo adalah arwah para leluhur yang 
telah menjelma jadi dewa yang dikenal dengan sebutan To Membali 
Puang. 
To Membali Puang didalam kepercayaan Aluk Todolo bahwa 
Puang Matua memberikan kekuasaan sepenuhnya kepadanya untuk 
mengawasi perbuatan dan perilaku serta memberikan berkah kepada 
manusia turunannya. Puang Matua mewajibkan pula manusia memuja dan 
menyembah kepada to membali puang bersama Puang Matua dan kepada 
deata-deata. 
Keyakinan yang demikian menyebabkan penganut ajaran Aluk 
Todolo masing-masing mempunyai kewajiban guna diperlihatkan sebagai 
tanda bukti ketaatan pada leluhurnya. Ketaatan ini senantiasa dalam 
bentuk kebaktian dan persembahaan yang berupa sesajian, yang berarti 
seluruh keluarga dan keturunannya mempunyai harapan-harapan berkah 
dan keberuntungan yang akan diperolehnya dari arwah nenek moyangnya. 
Sebaliknya apabila mereka lupa dan lalai mengerjakan sesuatu untuk 
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persembahan dalam upacara-upacara yang telah ditentukan oleh ajaran 
Alukta ini, maka biasanya kesusahan hidup akan melanda dan akan 
tertimpa malapetaka bagi keluarga yang bersangkutan. 
Ketiga unsur diatas dipercaya sebagai tiga kekuatan gaib yang 
harus disembah oleh manusia yang dilakukan dengan cara 
mempersembahkan sesajian dan kurban-kurban yang terdiri atas hewan-
hewan seperti kerbau, babi, atau ayam. Biasanya persembahan-
persembahan dilakukan secara terpisah dalam waktu yang berbeda-beda 
dan dalam cara yang berbeda pula. 
Dalam pelaksanaan sajian kurban pemujaan terhadap ketiga unsur 
tersebut di atas, diklasifikasikan menurut ketentuan-ketentuan hewan 
kurban yang dapat dipotong, yakni sebagai berikut: 
1. Ditujukan pemujaan kepada Puang Matua sebagai upacara 
pemujaan yang paling tinggi. Dalam pelaksanaan ini dikurbankan kerbau, 
babi dan ayam. 
2. Ditujukan pemujaan kepada deata-deata. Sebagai persembahan 
untuk dijadikan kurban yaitu babi dan ayam. 
3. Ditujukan persembahan kepada to membali puang sebagai upacara 
yang rendah, harus dilakukan dengan kurban sebagai persembahan berupa 
babi dan ayam. 
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Klasifikasi pengurbanan ini berdasarkan tingkatan untuk ketiga unsur 
kekuatan gaib ini. Selain dari itu, tempat-tempat pelaksanaan upacara juga 
berbeda tempat dan dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Puang Matua yang bersemayam di langit, dipuja dan disembah dengan 
upacara yang diadakan di depan rumah Tongkonan. 
2. Deata-deata disembah dan dipuja dengan mengadakan upacara yang 
dilaksanakan di bagian sebelah timur rumah Tongkonan. 
3. To membali puang dipuja dan disembah dengan upacara yang 
dilaksanakan di sebelah barat Tongkonan atau Hang kubur dimana jenazah 
leluhur disimpan. 
Dengan demikian unsur tempat dan lokasi upacara mempunyai arti 
yaitu berkisar pada tongkonan yang semuanya harus ditafsirkan menurut 
kedudukan upacara. 
Pandangan Kosmologi 
PandangankosmologidalamAlukTodolo, dikenal dengan pengklasifikasian 
alam yaitu: 
1. Pembagian Timur Barat atau mata Alio Matampuk 
Mata allo adalah tempat terbitnya matahari yang dianggap 
mewakiliterang, kebahagiaan, kesukaan dan sumber kehidupan, sedangkan 
Matampuk adalah tempat terbenamnya matahari yang dianggap mewakili 
unsur gelap, kedukaan, kematian dan semua mendatangkan kesusahan. 
Klasifikasi timur barat selalu dihubungkan dengan fase-fase kehidupan, bahwa 
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manusia itu mulai lahir sama dengan matahari terbit di timur memancarkan 
sinarnya dan secara perlahan-lahan bergerak naik sampai mencapai puncaknya 
dan akhirnya menurun sampai tenggelam sehingga terjadi peralihan dari 
terang ke gelap. Pergerakan matahari dianalogikan sebagai pergerakan siklus 
kehidupan manusia, dari kehidupan di dunia ke kehidupan di alam arwah 
(puya). Klasifikasi timur barat berdasarkan peredaran matahari, kemudian 
dianggap sebagai simbol kosmos yang harus menjadi pedoman manusia dalam 
kehidupannya di dunia. 
2. Berdasarkan arah Utara Selatan atau Ulunna Lino-Pollokna Lino 
Ulunna Lino berarti kepala, bagian depan atau bagian atas bumi yang 
dianggap sebagai tempat orang yang dihormati, tempat suci dan tempat 
bersemayam para leluhur yang telah mencapai tingkat Deata dan Puang Mtua. 
Pollokna Lino berarti bagian pantat, bawah atau belakang bumi yang dianggap 
sebagai tempat para bawahan. pengikut, tempat kotor, tempat bersemayam 
paraarwah leluhur yang tidak mencapai kesempurnaan. Upacara yang 
berkaitan dengan pemujaan terhadap Puang Matua atau Deata diadakan di 
sebelah utara (depan) rumah dan pemujaan terhadap kesempurnaan (bombo) 
diadakan di sebelah selatan (belakang) rumah. 
3. Kosmos berdasarkan tingkatan yaitu alam atas (Langi'), alam tengah (Lino) 
dan alam bawah (Tana). Alam atas dianggap sebagai personifikasi dari laki-
laki, alam bawah sebagai personifikasi dari perempuan dan alam tengah 




Konsep Tentang Hidup dan Mati 
Konsep tentang hidup dan mati merupakan suatu kesinambungan 
kehidupan dari alam fana ke alam arwah menurut ajaran Aluk Todolo, tetapi tidak 
dalam pengertian adanya kelahiran kembali. Antara hidup dan mati tidak ada 
batas yang jelas, mati hanyalah merupakan peralihan bentuk, alam dan wujud. 
Hidup di dunia adalah jembatan emas untuk sampai pada alam gaib, dimana 
arwah tetap dapat mengadakan hubungan dengan kehidupan manusia di alam fana 
(nyata). Apa yang dimiliki dalam kehidupan fana akan mencerminkan pula 
kehidupan di dunia arwah (puya), yang disertakan pada waktu mati berupa 
pengorbanan dalam berbagai tahap upacara kematian dan berupa bekal kubur. 
Kesempurnaan tahapan-tahapan upacara kematian dan status sosial pada masa 
hidupnya akan menentukan dimana posisi arwah, apkaah sebagai bombo, to 
membali puang, atau deata. 
Struktur Sosial 
1. Klasifikasi berdasarkan darah/keturunan 
Menurut kepercayaan Aluk Todolo yang dikenal juga sebagai cikal 
bakal kebudayaan Toraja, bahwa Tana' atau pelapisan adalah merupakan 






Menurut mitos atas kejadian manusia adalah melalui empat tahapan 
yang diciptakan oleh Puang Matua masing-masing sebagai berikut: 
a. Kelahiran yang pertama adalah diciptakannya Datu La Ukku' melalui 
Sauna Sibarrung dengan menerima gelar dan jabatannya sebagai 
pemangku sukaran aluk yaitu agama atau aturan-aturan hidup. 
b. Kelahiran kedua adalah keberadaan Puang Adang dari perkawinan 
Banggae Rante dengan Telloq Mangkakalena atau suruhan Puang Matua 
dengan menerima jabatan sebagai pemangku Maluangan Bata'tang yaitu 
kepemimpinan yang dititikberatkan pada penilaian kecerdasan. 
c. Kelahiran ketiga yaitu keberadaan Pande Pong Kambune Lang' masih 
melalui Sauan Sibarrung pula yang menerima gelar dan jabatan sebagai 
pemangku Pande yang meliputi keahlian tukang-tukang dan keterampilan. 
d. Kelahiran keempat ialah keberadaan Patto-Kalembang sebagai neneknya 
manusia yang terakhir di atas langit dengan menerima jabatan sebagai 
pemangku matutu inaa atau sebagai pengabdi. 
Kejadian tahapan-tahapan kelahiran manusia tentang adanya manusia 
lahir tersebut di atas menjadi dasar atau patokan pelapisan sosial dalam 
masyarakat suku Toraja yang dikenal dengan nama Tana'. Tingkatan ini 
sampai sekarangsangat mempengaruhi pertumbuhan masyarakat dan 
kebudayaan Toraja. Tana' sebagai pelapisan sosial masyarakat Toraja terdiri 
atas empat tingkatan yaitu : 
63 
 
a. Tana' Bulaan, adalah lapisan bangsawan tinggi sebagai pewaris yang dapat 
menerima sukaran aluk atau dapat dipercayakan mengatur aturan hidup 
dan memimpin agama. 
b. Tana' Bassi, adalah lapisan bangsawan menengah sebagai pewaris yang 
dapatmenerima Maluangan Ba'tang atau ditugaskan mengatur 
kepemimpinan dan melakukan pencerdasan terhadap rakyat. 
c. Tana' Karurung, adalah lapisan rakyat kebanyakan yang merdeka, tidak 
pernah diperintah langsung dan juga merupakan pewaris yang dapat 
menerima sebagai Pande, yakni tukang-tukang dan orang terampil. 
d. Tana; Kua-kua, adalah lapisan rakyat yang paling bawah (hamba) yang 
dapat menerima tanggung jawab sebagai pengabdi atau biasa disebut 
Matutu Inaa. 
Telah diuraikan dengan jelas bahwa keempat tingkatan lapisan serta 
pembagian tugas-tugas dan kewajiban masing-masing merupakan dasar serta 
patokan dan juga merupakan pandangan permulaan dari kebudayaan Toraja. 
Berbicara tentang Tana' yang sekaligus merupakan perwujudan dari lapisan 
masyarakat, dijadikan sebagai sendi kehidupan dalam perkembangan dan 
penyusunan kebudayaan Toraja serta sangat dominan dalam menentukan 
kehidupan masyarakat terutama dalam pergaulan sehari-hari. Misalnya dalam 
menghadapi pesta perkawinan, upacara pemakaman, juga dalam hal 





2. Sistem kekerabatan 
Sistem kekerabatan yang dikenal di Tana Toraja mempunyai 
perbedaan dengan sistem kekerabatan yang dianut oleh beberapa daerah di 
Indonesia. Sistem kekerabatan yang dimaksud adalah hubungan keluarga yang 
bilateral dan bilinial. 
Setiap warga Tongkonan mempunyai kesamaan dalam hal kewajiban 
apabila diadakan suatu pesta (upacara adat). Akibat dari pengaruh pola 
hubungan yang demikian, maka hubungan kekerabatan dalam suatu keluarga 
terjaga dengan harmonis dan sampai saat ini masih dipegang teguh oleh orang 
Toraja, baik yang berada diperantauan maupun yang bermukim di tanah 
kelahirannya sendiri. 
Secara singkat dikemukakan bahwa Tongkonan merupakan pusat 
kekerabatan orang Toraja. Hal ini disebabkan oleh karena setiap orang yang 
bertemu dan ingin saling berkenalan, maka Tongkonan merupakan dasar 
tentang bagaimana silsilah dan urutan hubungan mereka. Orang tua 
menurunkan Tongkonan bagi anak-anaknya supaya dapat mempengaruhi 
sikap yang dapat menjaga nama baik keluarga dan dalam hal ini orang tua juga 
berusaha untuk menurunkan cerita-cerita berupa asal usul Tongkonannya, 
sebingga mempertebal rasa percaya diri anaknya terhadap Tongkonannya. 
Istilah dibawah ini adalah di dalam kekerabatan orang Toraja, yang 






1. Yang setara dengan nenek ke atas : 
- To-dolo-ku/Tomatuangku 
Buyut yaitu ayah/ibu/paman/bibi atau dari nenek dan angkatan sesudah 
ayah/ibu ke atas. 
- Nene' 
Nene' adalah nenek perempuan/laki-laki yaitu ayah/ibu atau dengan 
semua saudara dan sanak keluarga dalam angkatan yang setara dengan 
nenek perempuan/laki-laki.  
2. Yang setara dengan ayah/ibu : 
- Indo' yaitu ibu dari ego 
- Ambe' yaitu ayah dari ego 
- Indo' Mureh (bibi) yaitu saudara perempuan dan sanak keluarga 
perempuan dalam angkatan setara ibu/ayah dari ego. 
- Matusa (mertua laki-laki/perempuan) yaitu laki-laki atau perempuan, 
yaitu ibu/ayah dan sanak keluarga dalam angkatan/setara dengan 
ibu/ayah dan sanak keluarga dalam angkatan setara dengan ibu/ayah 
dari ego, bagi istri dari ego. 
- Ambe' Poro (ayah tiri) yaitu suami dari ibu ego yang bukan membuahi 
dari ibu yang melahirkan ego. 
F. Seni dan Budaya Toraja 
1. Seni Toraja 
Tana Toraja mengenal ritual Rambu Tuka' (aluk rampe matallo) dan 
Rambu Solo (aluk rampe matampu'). Kebiasaan-kebiasaan rambu tuka' dan 
rambu solo yang terpelihara secara turun-temurun disebut adat istiadat. Lakon 
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ritual Aluk Todolo dalam menunaikan aturan keagamaan yang berwujud paVia 
pemujaan terhadap Puang Matua, Deata, dan To Membali Puang, banyak 
dimanifestasikan dalam bentuk seni tradisional seperti seni tari, seni musik, 
seni suara, seni sastra tutur, seni ukir dan seni pahat. 
Pada upacara rambu tuka', misalnya diikuti oleh seni tari 
sepertipa'gellu', pa 'boneballa', gellu' tungga'. ondo samalele, pa 'dao bulan, 
pa 'burake, memanna, maluya, pa 'tirra' dan panimbong. Seni musik yaitu pa 
pompang, pa'barrung, pa'pelle. Seni musik dan tari yang ditampilkan pada 
upacara rambu solo tidak boleh (tabu) ditampilkan pada upacara rambu tuka'. 
Ada juga kesenian yang boleh di pentaskan baik pada ritual rambu tuka' 
maupun rambu solo. Jenis kesenian tersebut disebut Ada' Basse Bubung, yaitu 
kesenian yang boleh dipentaskan pada upacara kegembiraan (Aluk Rampe 
Matallo) maupun pada upacara kedukaan (Aluk Rampe Matampu'). Hampir 
semua ragam seni yang dipentaskan merupakan perpaduan beberapa ragam 
seni, seperti perpaduan antara seni suara dengan seni tari, seni tari dengan seni 
musik, atau seni suara dengan seni musik. 
2. Budaya Toraja 
Adat istiadat yang telah diwarisi masyarakat Toraja secara turun-
temurun dalam bentuk rambu tuka' maupun rambu solo, mewajibkan keluarga 
yang ditinggal menyelenggarakan sebuah pesta sebagai tanda penghormatan 
terakhir pada mendiang yang telah pergi selamanya (aluk rampe matampu' 
atau mammaram mata). 
3. Objek wisata di Tana Toraja 
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Adat masyarakat Toraja dari dulu hingga kini yakni menyimpan 
jenazah pada tebing (Hang batu). Hal ini merupakan kekayaan budaya yang 
begitu menarik untuk disimak lebih dalam. Kawasan pemakaman yang telah 
menjadi objek wisata seperti londa, lemo, bantu pune, Hang tondon, to'doyan, 
tampang alio, patane pong masangka, bori' kalimbuang, dan lain sebagainya. 
G. Sekilas Tentang Sejarah Tana Toraja 
1. Asal-usul Kata Toraja 
Nama Toraja mulanya diberikan oleh suku Bugis-Sidenreng dan orang 
Luwu. Orang Sidenreng menamakan penduduk daerah ini To Riaja yang 
mengandung arti orang yang berdiam di negeri atas atau pegunungan. Sedang 
orang Luwu (zaman Belanda) menyebutnya To Riajang yang artinya adalah 
orang yang berdiam di sebelah barat. Ada juga versi lain yang berpendapat, 
kata Toraya berasal dari kata To artinya tau (orang) dan Raya berasal dari kata 
Maraya (besar), artinya orang besar atau bangsawan. Lama-
kelamaanpenyebutan tersebut menjadi Toraja. Kata Tana berarti negeri, 
sehingga tempat pemukiman suku Toraja kemudian dikenal dengan nama 
Tana Toraja. 
Pada awalnya, sebutan asli dari Tana Toraja adalah Tana To Tanga, 
sedang Tana Luwu adalah Tana To Porrene, dan tana Gowa adalah Tana To 
Juppandang. Belakangan muncullah sejumlah sebutan untuk kelompok 
tertentu seperti Lima Aja' Tapparang, Lima Masserenpulu, Karua Baba 
Minanga, Anak Tallu Ri Luwu, Tallu Lembangna Kalindo Bulanan Tana 
Toraja, To Tallo Boccoe (Bosowa) dan Bate-Bate Salapang (Karaeng na 
Parasanganna) dan masih banyak julukan lainnya. 
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Tana Toraja akrab dengan sebutan Tondok Lepongan Bulan Tana 
Matari Alio. Secara harfiah artinya "Negeri yang bulat seperti bulan dan 
matahari. Nama ini mempunyai latar belakang yang bermakna persekutuan 
negeri sebagai suatu kesatuan yang bulat dari berbagai daerah adat". Inilah 
yang menyebabkan Tana Toraja tidak pernah diperintah oleh seorang 
penguasa tunggal, tetapi wilayah daerah yang terdiri atas kelompok adat yang 
diperintah oleh masing-masing pemangku adat di Toraja. Karena perserikatan 
dan kesatuan kelompok adat tersebut, maka diberilah nama perserikatan 
bundar (bulat) yang terikat dalam suatu pandangan hidup dan keyakinan 
sebagai pengikat seluruh daerah dan kelompok adat orang Toraja. Asal-usul 
Orang Toraja. 
Konon leluhur orang Toraja berasal dari nirwana. Mereka diturunkan 
di dalam tiga tahap, yakni tahap To' Sama (tahap 1), tahap To Makaka (tahap 
2) dan tahap To Matasak (tahap 3). Mitos ini tetap melegenda secara lisan 
turun-temurun di kalangan masyarakat Toraja. Alkisah nenek moyang 
masyarakat Toraja yang pertama menggunakan tangga yang disebut Eran di 
Langi' di Rura, Bamba Puang. Tangga tersebut kemudian berfungsi sebagai 
media komunikasi dengan Puang Matua (Tuhan Yang Maha Kuasa). Konon 
manusia yang turun ke bumi ini, telah dibekali aturan keagamaan yang disebut 
Aluk, yang menjadi sumber budaya dan pandangan hidup leluhur orang 
Toraja. Aluk mengandung nilai-nilai religius yang mengarah kepada Puang 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini akan diuraikan tentang hasil peneltian yang berupa hasil 
wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti mengenai masalah yang 
diteliti. Adapun informan yang terpilih berjumlah empat orang dengan 
karakteristik tertentu, yaitu : 
1. Nama  : Tato’ Dena’ 
Umur : 78 tahun 
Pekerjaan  : Tokoh Adat 
Alamat : Bungin 
2. Nama  : Lolo’ 
Umur :75 tahun 
Pekerjaan  : Tokoh Adat 
Alamat  : Mengkendek 
3. Nama  : Ida Ibrahim 
Umur : 42 tahun 
Pekerjaan  : Budayawan 
Alamat  :Makale 
4. Nama  : Pdt. Matalangi 
Umur :55 tahun 
Pekerjaan  : Pendeta Jemaat Filadelfia Siporannu 
Alamat  : Batupapan 
70 
 
Tanggapan informan akan diuraikan sesuai dengan kategori masalah yang 
diteliti. Kategori pertama adalah makna atau arti pesan tari Ma’randing dalam 
upacara adat Rambu Solo di Tana Toraja. Kategori kedua adalah pesan yang 
terkandung dari setiap atribut-atribut yang digunakan dalam tari Ma’randing. 
Kategori ketiga adalah  pesan yang terkandung dari setiap gerakan-gerakan tubuh 
penari tari Ma’randing. Namun, sebelum menguraikan tentang hasil penelitian, 
penulis akan membahas sedikit tentang Rambu Solo'. 
Rambu Solo' 
Disebut Rambu Solo' karena pelaksanaannya muiai dari tengah hari, 
setelah lewat jam dua belas sampai malam hari. Upacara Rambu Solo' adalah 
upacara pemakaman daerah Toraja yang sangat terikat dengan keyakinan agama 
leluhur Toraja yang disebut Aluk Todolo, menurut pemahaman Aluk Todolo jika 
seseorang baru meninggal dunia maka tidak langsung dimakamkan karena masih 
ada persyaratan yang harus diikuti. Hal ini yang menyebabkan sehingga orang 
mati tidak bermalam semalam saja untuk kemudian dikuburkan kecuali bagi bayi 
yang baru lahir. Orang yang baru meninggal belum dianggap mati tetapi masih 
dianggap orang sakit yang disebut To Makula' dan masih disajikan makanan dan 
minuman dalam pinggan dan cangkir seperti saat masih hidup. 
Orang tersebut baru dikatakan mati pada saat upacara pemakaman dimulai 
yang dinamakan Didoya dimana sajian tidak lagi menggunakan piring dan cangkir 
tetapi menggunakan Daun Pisang dan Bambu sesuai Aluk Todolo. Menurut Aluk 
Todolo kematian adalah suatu proses perubahan status dari manusia yang hidup 
menjadi manusia roh yang hidup di alam gaib, karena keadaan hidup orang yang 
71 
 
mati akan sama dengan kehidupan di alam gaib hanya saja tidak dapat dilihat dan 
disentuh. 
Oleh karena itu, seseorangyang man mati dirawat dengan baik yaitu 
dengan melengkapkan segala keperluannya yang akan dipergunakan oleh roh dari 
orang mati tersebut. Bekal dan perlengkapan utama dalam hal ini (untuk 
digunakan di alam gaib) adalah seluruh peralatan upacara dan kurban upacara 
serta pakaian dan harta yang dimasukkan ke dalam bungkusan jenazah.  
Tingkatan-tingkatan dalam upacara Rambu Solo' di Tana Toraja: 
1. Disilli'yaitu upacara pemakaman yang paling rendah dalamAlukTodolodan 
diperuntukkan bagi kasta paling rendah yaitu Tana' Kua-kua atau pada 
yang belum mempunyai gigi. 
2. Dipatallung Bongi atau dengan tiga malam yaitu upacara diadakan selama 
tiga malam tiga hari terus-menerus dengan kurban kerbau minimal 3 ekor 
dan babi secukupnya. Pada upacara ini sudah dibuat pondok sekitar 
halaman Tongkonan untuk ditempati keluarga selama upacara. 
3. Dipalimang Bongi atau dengan lima hari. yaitu upacara Rambu Solo lima 
malam lima hari terus-menerus dengan kurban kerbau minimal lima ekor 
dan babi secukupnya, kemudian jenasah diantar ke liang atau kuburan 
batu. 
4. Dipapitung Bongi atau dengan tujuh malam. yaitu upacara Rambu Soi 
selama tujuh malam tujuh ban. dengan mengorbankan babi, kerbau 
minimal tujuh ekor. Kepala kerbau diperuntukkan bagi rumah tongkonan 
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dan daging kerbau diberikan kepada tamu dan penduduk sesuai dengan 
kedudukan dan fungsinya dalam masyarakat. 
5. Dirapai, yaitu upacara penguburan orang mati yang paling mahal dan 
meriah upacaranya dilakukan dua kali dan hanya diperuntukkan bagi Tana' 
Bulaan 
 
1. Makna atau arti pesan tari Ma’randing dalam upacara adat Rambu 
Solo di Tana Toraja 
Sebelum melihat lebih dalam tentang makna atau arti pesan tari 
Ma’randing, terlebih dahulu kita membahas tentang Apa itu Tari Ma’randing 
sesuai jawaban para informan.  
Menurut Ne’ Tato’ Dena’ :  
“Tari ma’randing adalah tarian perang. Dulu orang-orang masih sering 
pergi berperang antardesa. Makanya diadakan tarian untuk memberi 
semangat kepada yang mau pergi berperang. Dan setelah pulang 
berperang, mereka  disambut lagi dengan tarian. Orang yang pergi 
berperang akan disebut pemberani atau pahlawan. Sehingga ketika 
pahlawan itu meninggal, dalam rambu solo’ akan dipentaskan tari 
ma’randing untuk memuji keberanian almarhum semasa hidupnya.”  
 
Untuk lebih memahami pengertian tari ma’randing secara terperinci, Ne’ 
Lolo memberi pengertian secara etimologis. Menurut beliau :  
“Yatu ma’randing da’dua kada yamotu ma’ na randing. Ma’ battuananna 
den apa dipogau’, na yatu randing battuananna umpakala’bi’ kabaranianna 
tomate tonna tuo pa. jadi yanna dipamisa’ battuananna mendadi den apa 
dipogau’ umpakala’bi tomate.” 
Terjemahan : 
“Tari ma’randing itu ada dua suku kata yaitu ma’ dan randing. Kalau ma’ 
berarti melakukan sesuatu dan kalau randing berarti memuliakan 
keberanian orang yang meninggal ketika masih hidup. Jadi ketika 
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disatukan artinya menjadi melakukan sesuatu untuk untuk memuliakan 
keberanian orang yang meninggal ketika masih hidup.” 
Beliau juga menambahkan bahwa tari ma’randing tidak sembarang 
dipentaskan karena tidak semua orang yang meninggal akan dipentaskan 
tari ma’randing. Tari Ma’randing diperuntukkan hanya untuk laki-laki. 
Karena yang pergi berperang pada masa lalu hanya laki-laki. 
Dalam Rambu Solo’, Tari Ma’Randing tidak dipentaskan selama 
pelaksanaan Rambu Solo’ tetapi,ada waktu dalam pelaksanaannya. Hal ini akan 
tergambar melalui jawaban informan dengan pertanyaan Bagaimana 
Pelaksanaan Tari Ma’randing dalam Upacara Adat Rambu Solo’ ? Ibu Ida 
Ibrahim mengungkapkan : 
“Biasanya Tari Ma’randing itu dipentaskan ketika rombongan akan masuk 
ke pondok. Mereka akan berada di depan rombongan sambil menari. 
Dalam Rambu Solo’, Tari Ma’randing berfungsi untuk ma’doloan (artinya 
mendului untuk menunjukkan jalan.” 
Hampir sama dengan pendapat Ibu Ida Ibrahim, Ne’ Tato’ Dena’ 
menambahkan : 
“Ketika para tamu memasuki pondok, maka para penari akan ma’doloan. 
Di sinilah mereka akan menari memuji keberanian almarhum yang telah 
meninggal.”  
Seorang penari dalam Tari Ma’randing harus memiliki kriteria. Kriteria-
kriteria yang harus dimiliki oleh penari dalam Tari Ma’randing tersebut menurut 
informan terjawab ketika menjawab pertanyaan Apakah Ada Kriteria Untuk 
Seorang Penari dalam Tari Ma’randing ? Ne’ Lolo berpendapat bahwa : 
“Seorang penari Tari Ma’randing khusus laki-laki, terdiri dari  2 – 4 orang 
lebih, tergantung persiapan dari orang yang melaksanakan upacara. 
Jumlahnya boleh ganjil atau genap, atau bisa juga secara massal. Namun 
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yang sering dipentaskan di Tana Toraja terdiri dari 4 orang. Penari harus 
memiliki jiwa pemberani,tangguh dan kuat. Hal ini merupakan kriteria 
utama karena ketika menari harus terlihat bahwa yang meninggal memang 
memiliki jiwa pemberani.” 
 
Upacara Rambu Solo’ bersumber dari agama leluhur masyarakat Toraja 
yang disebut Aluk Todolo. Namun dengan semakin berkembangnya kehidupan 
manusia, ada berbagai hal yang mengalami perubahan seiring dengan masuknya 
berbagai agama ke Tana Toraja. Hal ini juga berlaku untuk Tari Ma’randing. 
Untuk menjawab pertanyaan Apakah Tari Ma’randing Tidak Bertentangan 
dengan Agama, maka akan dijawab oleh informan Pdt. Matalangi : 
“Tari Ma’randing merupakan tarian yang ditujukan kepada orang yang 
telah meninggal dalam hal ini adalah laki-laki. Tarian ini bertujuan untuk 
memuji keberanian almarhum semasa hidupnya. Tarian ini jika dilihat dari 
sudut pandang agama dalam hal ini agama Kristen masih wajar dilakukan 
asalkan tidak tidak bertentangan dengan dengan nilai-nilai agama. 
Maksudnya jangan sampai orang-orang beranggapan bahwa orang yang 
meninggal ini memiliki keberanian yang berasal dari diri sendiri bukan 
dari Tuhan. Padahal apa yang kita miliki baik kekuatan semuanya berasal 
dari pemberian Tuhan.” 
 
2. Pesan yang terkandung dari setiap atribut-atribut yang digunakan 
dalam tari Ma’randing 
Untuk memahami pesan dalam setiap atribut-atribut yang digunakan 
dalam Tari Ma’randing, terlebih dahulu informan akan memberi penjelasan 
terhadap pertanyaan Atribut-atribut Apa Saja yang Digunakan dalam Tari 
Ma’randing ? Ibu Ida Ibrahim menjawab :  
“Atribut-atribut yang digunakan dalam Tari Ma’randing terbagi 2 yaitu 
kostum atau busana dan properti atau perlengkapan penari. Kostum yang 
digunakan ada 3 macam yaitu : 
- baju buatan khas Toraja terbuat dari bahan tenunan 
75 
 
- celana (dbahasa Toraja disebut seppa Tallu Buku), panjang celananya 
hanya sampai lutut, bahannya boleh terbuat dari bahan tenun atau kain 
biasa. Umumnya berwarna putih, kuning dan merah. 
- Selempang sarung atau salempang sambu’, sarung dalam bahasa 
Toraja disebut sambu’. Sarung disandang miring di badan, yaitu dari 
pundak kanan kesamping kiri hingga lutut.  
- Kebanyakan warna sarung adalah putih, kuning, merah dan lain-lain 
Properti atau perlengkapan penari : 
- Balulang (perisai), terbuat dari kulit kerbau yang telah dikeringkan, 
sekarang kebanyakan perisai terbuat dari kulit kayu, karena balulang 
yang asli telah langkah.  
- Doke,La’bo’ Penai (La’bo’ dua lalan) 
Doke adalah tombak, La’bo’ penai adalah parang bertuah yang dibuat 
oleh leluhur pada masa lampau, sedang La’bo’ dua lalan adalah parang 
panjang buatan orang Toraja masa kini. Pada upacara Rambu Solo’ 
sekarang ini penari kadang-kadang sudah tidak menggunakan parang 
di pinggang dan tombak ditangan. Tombak yang digunakan bukan 
yang asli tetapi tiruan yang terbuat dari kayu yang dipasangi bulu-bulu 
hewan pada ujung sebelah atas. Tombak ini bernama “Doke 
Bandangan”. 
- Tora (taring), adalah untaian taring babi yang dirangkai menjadi satu 
seperti manik-manik dan dikalungkan di leher penari.  
- Tanduk, adalah tanduk kerbau yang dipasang di kepala. 
- Bembe dan giring-giring 
Bembe terbuat dari bulu ekor kerbau yang  diselipkan di pinggang. Di 
bembe inilah dipasang giring-giring kecil atau lonceng kecil, yang 
apabila penari bergerak dapat menimbulkan bunyi.” 
 
Beliau juga menambahkan : 
“Kalau tari Ma’randing tidak pakai alat musik untuk mengiri penari tetapi 
berasal dari teriakan-teriakan penari itu sendiri yang biasa disebut 
kumalasi. Setiap penari berteriak merupakan aba-aba untuk pergantian 
gerakan yang berfungsi untuk menyatakan pergantian langkah gerakan dan 
memberi semangat yang tinggi bagi penari, dan juga mengingatkan penari 
akan posisi tubuh apabila akan berubah posisi. Teriakaan  keras biasanya 
menggunakan satu atau dua huruf yang dibunyikan secara bertekanan dan 






Dari setiap atribut-atribut tersebut memiliki arti atau pesan masing-masing. 
Untuk mengetahui makna pesan yang terkandung dalam setiap atribut-atribut yang 
digunakan dalam tari Ma’randing, peneliti mengajukan pertanyaan kepada 
informan Pesan Apa yang Terkandung dari Setiap Atribut-atribut yang 
Digunakan dalam Tari Ma’randing ? Berikut penjelasan Ne’ Tato’ Dena’ : 
“Baju dan celana yang terbuat dari tenunan khas Toraja melambangkan 
kekayaan Tana Toraja akan hasil tenunan. Celana  penari panjangnya 
hanya selutut menggambarkan kelincahan penari. Sarung yang 
diselempangkan miring dari pundak  sampai lutut menggambarkan 
keramahtamahan orang Toraja. Untuk perlengkapan penari mulai dari 
balulang berfungsi untuk menangkis serangan musuh dan melambangkan 
ketangkasan dan kejantanan. Doke dan la’bo digunakan untuk menyerang 
musuh dan melambangkan keberanian. Tora sebagai pelindung bagian 
leher melambangkan kemenangan dan kepahlawanan. Tanduk berfungsi 
sebagai pelindung kepala dan melambangkan keperkasaan.Bembe dan 
giring-giring sebagai pemberi semangat.” 
 
3. Pesan yang terkandung dari setiap gerakan-gerakan tubuh penari tari 
Ma’randing 
Setiap gerakan-gerakan penari memiliki makna masing-masing. Ne’ Lolo 
memberi penjelasan sebagai berikut : 
“Tari Ma’randing hanya mempunyai 3 macam gerakan. Gerakan inilah 
yang diulang-ulang terus sampai pada batas dan waktu yang telah 
ditentukan. 
- Gerakan biasa. 
Gerakan permulaan dimana posisi penari menghadap ke depan, 
berjalan atau bergerak dengan melompat-lompat seakan-akan 
menyerang lawan yang ada di depan.  
Makna gerakan : gerakan menghadap ke depan,berjalan atu bergerak 
memiliki makna bahwa hidup yang kita miliki harus tetap berjalan dan 
terarah menatap masa depan.Gerakan melompat-lompat seakan 
menyerang lawan bermakna bahwa dalam menjalani hidup ini perlu 
memiliki persiapan untuk menghadapi berbagai hal. 
- Gerakan Tekka Tallu 
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Gerakan Tekka Tallu atau gerakan tiga langkah adalah perubahan 
gerak dari gerakan biasa ke gerak Tekka Tallu dengan aba-aba teriakan 
keras dari penari, pada gerakan ini kaki penari melangkah sebanyak 3 
langkah yang menampakkan gerakan indah  dan setelah itu penari 
berubah posisi.  
Makna gerakan : gerakan dari gerak biasa menjadi gerakan tekka tallu 
dengan mendengar teriakan keras, ini memiliki pesan bahwa kita hidup 
di dunia ini berdampingan dengan orang lain. Kita tidak hidup sendiri 
sehingga kita perlu mendengar nasihat atau saran dari orang lain. 
Gerakan dengan langkah indah dan mengubah posisi memiliki makna 
bahwa dalam menghadapi tantangan harus tetap bersemangat dan 
percaya diri akan mendapat solusi.  
- Gerakan memutar 
Gerakan ini merupakan lanjutan dari gerakan Tekka Tallu dimana 
penari berubah posisi, dari depan ke kiri dan ke kanan atau memutar 
dan membalik ke belakang, setelah itu kembali ke posisi semula atau 
ke gerakan pertama. Pola lantainya dari awal tetap sama yaitu berbaris 
2 atau 3 dari muka ke belakang. 
Makna gerakan : Pada akhirnya semua orang akan meninggalkan dunia 









                   
                 Gambar 4.1 Penari Tari Ma’randing 
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Berdasarkan hasil penelitian, Tari Ma’randing masih dipentaskan dalam 
Upacara Adat Rambu Solo’. Tari Ma’randing merupakan tarian perang atau tarian 
prajurit yang ditampilkan untuk memuji keberanian almarhum semasa hidupnya. 
Secara etimologis, kata ma’randing terdiri dari dua suku kata yaitu awalan ma’ 
dan randing. ma’ berarti melakukan sesuatu dan randing berarti memuliakan 
keberanian orang yang meninggal ketika masih hidup. Jadi ketika disatukan 
artinya menjadi melakukan sesuatu untuk untuk memuliakan keberanian orang 
yang meninggal ketika masih hidup. Tari ma’randing tidak sembarang 
dipentaskan karena tidak semua orang yang meninggal akan ditampilkan tari 
ma’randing. Tari Ma’randing diperuntukkan hanya untuk laki-laki. Karena yang 
pergi berperang pada masa lalu hanya laki-laki. 
Dalam Rambu Solo’, Tari Ma’Randing tidak dipentaskan selama 
pelaksanaan Rambu Solo’ tetapi,ada waktu dalam pelaksanaannya. Tari 
Ma’randing dipentaskan ketika rombongan akan masuk ke pondok. Mereka akan 
berada di depan rombongan sambil menari. Dalam Rambu Solo’, Tari Ma’randing 
berfungsi untuk ma’doloan (artinya mendului untuk menunjukkan jalan). Di 
sinilah mereka akan menari memuji keberanian almarhum yang telah meninggal. 
Seorang penari dalam Tari Ma’randing harus memiliki kriteria. Kriteria-kriteria 
yang harus dimiliki oleh penari dalam Tari Ma’randing yaitu seorang penari Tari 
Ma’randing khusus laki-laki, terdiri dari  2 – 4 orang lebih, tergantung persiapan 
dari orang yang melaksanakan upacara. Jumlahnya boleh ganjil atau genap, atau 
bisa juga secara massal. Namun yang sering dipentaskan di Tana Toraja terdiri 
dari 4 orang. Penari harus memiliki jiwa pemberani,tangguh dan kuat. Hal ini 
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merupakan kriteria utama karena ketika menari harus terlihat bahwa yang 
meninggal memang memiliki jiwa pemberani. 
Upacara Rambu Solo’ bersumber dari agama leluhur masyarakat Toraja 
yang disebut Aluk Todolo. Namun dengan semakin berkembangnya kehidupan 
manusia, ada berbagai hal yang mengalami perubahan seiring dengan masuknya 
berbagai agama ke Tana Toraja. Hal ini juga berlaku untuk Tari Ma’randing. Tari 
Tarian ini jika dilihat dari sudut pandang agama dalam hal ini agama Kristen 
masih wajar dilakukan asalkan tidak tidak bertentangan dengan dengan nilai-nilai 
agama. Maksudnya jangan sampai orang-orang beranggapan bahwa orang yang 
meninggal ini memiliki keberanian yang berasal dari diri sendiri bukan dari 
Tuhan. Padahal apa yang kita miliki baik kekuatan semuanya berasal dari 
pemberian Tuhan. 
Pada dasarnya interaksi manusia menggunakan simbol-simbol, cara 
menggunakan simbol, merepresentasikan apa yang merek maksudkan untuk 
berkomunikasi dengan sesamanya itulah interaksi simbolik. 
Studi tentang simbol tentunya menjadi penting karen simbol menjadi 
media yang paling banyak digunakan dalam komunikasi manusia. Dalam 
menjalankan proses komunikasi dan interaksi, manusia membutuhkan simbol 
untuk mentransfer pesan kepada orang lain. Setiap simbol yang ada tidak bias 
dimaknai sama, setiap komunitas memberikn makna berbeda terhadap sebuah 
simbol walaupun simbol tersebut berwujud sama. Artinya untuk memahami 
simbol yang harus dipahami terlebih dahulu adalah lingkungan tempat simbol itu 
digunakan atau berasal. Untuk memaknai simbol yang digunakan komunitas 
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tertentu, tentunya hanya dapat dilakukan dengan cara melibatkan diri dalam 
komunitas baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Interaksi simbolik menurut perspektif interasional, dimana merupakan 
salah satu perspektif yang ada dalam studi komunikasi, yang barangkali bersifat 
humanis. Perspektif ini sangat menonjolkan keagungan dan mahakarya nilai 
individu di atas pengaruh nilai-nilai yang da selama ini. Perspektif ini 
menganggap setiap individu di dalam dirinya memiliki esensi kebudayaan, 
berinteraksi di tengah social masyarakatnya, dan menghasilkan makna “buah 
pikiran” yang disepakati secara kolektif. Pada akhirnya, dapat dikatakan bahwa 
bentuk interaksi sosial yang dilakukan oleh setiap individu, akan 
mempertimbangkan sisi individu tersebut, inilah salah satu ciri dari perspektif 
interaksional yang beraliran interaksionalisme individu. 
Ketika masyarakat majemuk berinteraksi dengan masyarakat lain yang 
berbeda budaya, maka tatkala proses komunikasi dilakukan, simbol-simbol verbal 
atau non verbal secara tidak langsung dipergunakan dalam proses tersebut. 
Penggunaan simbol-simbol ini acapkali menghasilkan makna-makna yang 
berbeda dari perilaku komunikasi, walau tak jarang pemaknaan atas simbol akan 
menghasikan arti yang sama, sesuai harapan pelaku komunikasi tersebut. Simbol 
tidak dapat hanya disikapi secara isolatif, terpisah dari hubungan asosiatifnya 
dengan simbol lainnya. Simbol berbeda dengan bunyi, simbol teah memiliki 
kesatuan bentuk dan juga makna. Maka, pada dasarnya simbol dapat dibedakan 
menjadi simbol-simbol universal, simbol kultural yang dilatarbelakangi oleh 
kebudayaan tertentu dan simbol individual.  Teori interaksionisme simbolik ini 
juga berlaku dalam Tarri Ma’randing. Hal ini terlihat dari interaksi masyarakat 
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terhadap simbol-simbol yang ada pada Tari Ma’randing dan memberikan makna 
pada tiap-tiap simbol tersebut. 
Warna adalah simbol yang sangat dominan dalam proses komunikasi. Hal 
ini juga terlihat dalam Tari Ma’randing. Atribut-atribut yang digunakan memiliki 
warna-warna yang berbeda dengan makna tertentu. Atribut-atribut yang 
digunakan Tari Ma’randing terbagi 2 yaitu kostum atau busana dan properti atau 
perlengkapan penari. Kostum yang digunakan ada 3 macam yaitu : 
1. Baju buatan khas Toraja terbuat dari bahan tenunan. Baju yang 
digunakan berwarna merah yang menandakan keberanian. 
2. Celana (bahasa Toraja disebut seppa Tallu Buku), panjang celananya 
hanya sampai lutut, bahannya boleh terbuat dari bahan tenun atau kain 
biasa. Umumnya berwarna putih, kuning dan merah. Warna merah 
melambangkan kesucian, warna kuning melambangkan 
keselamatan,dan warna merah melambangkan keberanian. 
3. Selempang sarung atau salempang sambu’, sarung dalam bahasa 
Toraja disebut sambu’. Sarung disandang miring di badan, yaitu dari 
pundak kanan kesamping kiri hingga lutut. Warna  sarung adalah 






Selain kostum, ada juga properti atau perlengkapan yang digunakan oleh 








               
             Gambar 4.2 Balulang 
Balulang terbuat dari kulit kerbau yang telah dikeringkan, sekarang 
kebanyakan perisai terbuat dari kulit kayu, karena balulang yang asli telah 
langka. Bentuknya hamper menyerupai kotak persegi panjang yang 
melambangkan kebersamaan. Warna yang dominan pada balulang adalah 
warna merah yang melambangkan keberanian, warna hitam 
melambangkan dukacita, warna kuning melambangkan kemuliaan dan 










                          
 
 
                         
                        Gambar 4.3 Doke,La’bo’ Penai (La’bo’ dua lalan) 
Doke adalah tombak, La’bo’ penai adalah parang bertuah yang dibuat oleh 
leluhur pada masa lampau, sedang La’bo’ dua lalan adalah parang panjang 
buatan orang Toraja masa kini. Pada upacara Rambu Solo’ sekarang ini 
penari kadang-kadang sudah tidak menggunakan parang di pinggang dan 
tombak ditangan. Tombak yang digunakan bukan yang asli tetapi tiruan 
yang terbuat dari kayu yang dipasangi bulu-bulu hewan pada ujung 



















   Gambar 4.4 Tora (taring) 
Tora (taring), adalah untaian taring babi yang dirangkai menjadi satu 
seperti manik-manik dan dikalungkan di leher penari. 
4. Tanduk 
 







          Gambar 4.5 Tanduk 












          
           Gambar 4.6 Bembe dan giring-giring 
Bembe terbuat dari bulu ekor kerbau yang  diselipkan di pinggang. Di 
bembe inilah dipasang giring-giring kecil atau lonceng kecil, yang apabila 
penari bergerak dapat menimbulkan bunyi.” 
Musik pengiring Tari Ma’randing tidak timbul dari alat-alat musik, tetapi 
timbul dari penari itu sendiri melalui “kumalasi” atau teriakan-teriakan keras 
penari. Setiap penari berteriak merupakan aba-aba untuk pergantian gerakan. 
Teriakan juga berfungsi untuk menyatakan pergantian langkah gerakan dan 
member semangat yang tinggi bagi penari, dan juga mengingatkan penari akan 
posisi tubuh apabila akan berubah posisi. Bunyi teriakaan keras biasanya 
menggunakan satu atau dua huruf yang dibunyikan secara bertekanan dan 
berirama, misalnya huruf “a” dan “oi”. 




1. Baju dan celana yang terbuat dari tenunan khas Toraja melambangkan 
kekayaan Tana Toraja akan hasil tenunan. 
2.  Celana  penari panjangnya hanya selutut menggambarkan kelincahan 
penari.  
3. Sarung yang diselempangkan miring dari pundak  sampai lutut 
menggambarkan keramahtamahan orang Toraja.  
Untuk perlengkapan penari juga memiliki pesan masing-masing,yaitu : 
1. Balulang berfungsi untuk menangkis serangan musuh dan 
melambangkan ketangkasan dan kejantanan.  
2. Doke dan la’bo digunakan untuk menyerang musuh dan 
melambangkan keberanian.  
3. Tora sebagai pelindung bagian leher melambangkan kemenangan dan 
kepahlawanan.  
4. Bembe dan giring-giring sebagai pemberi semangat. 
Setiap gerakan-gerakan penari memiliki makna masing-masing.Tari 
Ma’randing hanya mempunyai 3 macam gerakan. Gerakan inilah yang diulang-
ulang terus sampai pada batas dan waktu yang telah ditentukan. Gerakan-gerakan 















                       
 
                      
                         Gambar 4.7 Gerakan biasa 
Gerakan permulaan dimana posisi penari menghadap ke depan, berjalan atau 
bergerak dengan melompat-lompat seakan-akan menyerang lawan yang ada di 
depan.  
Makna gerakan : gerakan menghadap ke depan,berjalan atu bergerak memiliki 
makna bahwa hidup yang kita miliki harus tetap berjalan dan terarah menatap 
masa depan. Gerakan melompat-lompat seakan menyerang lawan bermakna 















                     
 
 
                     
                     Gambar 4.8 Gerakan Tekka Tallu 
Gerakan Tekka Tallu atau gerakan tiga langkah adalah perubahan gerak dari 
gerakan biasa ke gerak Tekka Tallu dengan aba-aba teriakan keras dari penari, 
pada gerakan ini kaki penari melangkah sebanyak 3 langkah yang menampakkan 
gerakan indah  dan setelah itu penari berubah posisi.  
Makna gerakan : gerakan dari gerak biasa menjadi gerakan tekka tallu dengan 
mendengar teriakan keras, ini memiliki pesan bahwa kita hidup di dunia ini 
berdampingan dengan orang lain. Kita tidak hidup sendiri sehingga kita perlu 
mendengar nasihat atau saran dari orang lain. Gerakan dengan langkah indah dan 
mengubah posisi memiliki makna bahwa dalam menghadapi tantangan harus tetap 













                       
 
 
                          Gambar 4.9 Gerakan memutar 
Gerakan ini merupakan lanjutan dari gerakan Tekka Tallu dimana penari berubah 
posisi, dari depan ke kiri dan ke kanan atau memutar dan membalik ke belakang, 
setelah itu kembali ke posisi semula atau ke gerakan pertama. Pola lantainya dari 
awal tetap sama yaitu berbaris 2 atau 3 dari muka ke belakang. 
Makna gerakan : Pada akhirnya semua orang akan meninggalkan dunia ini, dan 












Dari hasil penelitian, kesimpulan ini dimaksudkan untuk menjawab 
pertanyaan pada rumusan masalah, sebagai berikut: 
1. Pada dasarnya makna pesan Tari Ma’randing dalam Upacara Adat Rambu 
Solo’ adalah tarian yang bersifat tarian perang atau tarian prajurit yang 
berfungsi untuk memuji keberanian orang yang telah meninggal ketika 
masih hidup. 
2.  Pesan yang terkandung dalam setiap atribut-atribut yang digunakan penari 
dalam tari Ma’randing yaitu : 
- Baju dan celana yang terbuat dari tenunan khas Toraja melambangkan 
kekayaan Tana Toraja akan hasil tenunan.  
- Celana  penari panjangnya hanya selutut menggambarkan kelincahan 
penari. Sarung yang diselempangkan miring dari pundak  sampai lutut 
menggambarkan keramahtamahan orang Toraja.  
- Balulang berfungsi untuk menangkis serangan musuh dan 
melambangkan ketangkasan dan kejantanan.  
- Doke dan la’bo digunakan untuk menyerang musuh dan 
melambangkan keberanian.  
- Tora sebagai pelindung bagian leher melambangkan kemenangan dan 
kepahlawanan.  
- Bembe dan giring-giring sebagai pemberi semangat. 
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3. Pesan yang terkandung dalam setiap gerakan-gerakan tubuh penari Tari 
Ma’randing , yaitu : 
- Gerakan permulaan dimana posisi penari menghadap ke depan, 
berjalan atau bergerak dengan melompat-lompat seakan-akan 
menyerang lawan yang ada di depan.  
Makna gerakan : gerakan menghadap ke depan,berjalan atu bergerak 
memiliki makna bahwa hidup yang kita miliki harus tetap berjalan dan 
terarah menatap masa depan.Gerakan melompat-lompat seakan 
menyerang lawan bermakna bahwa dalam menjalani hidup ini perlu 
memiliki persiapan untuk menghadapi berbagai hal. 
- Gerakan Tekka Tallu atau gerakan tiga langkah adalah perubahan 
gerak dari gerakan biasa ke gerak Tekka Tallu dengan aba-aba teriakan 
keras dari penari, pada gerakan ini kaki penari melangkah sebanyak 3 
langkah yang menampakkan gerakan indah  dan setelah itu penari 
berubah posisi.  
Makna gerakan : gerakan dari gerak biasa menjadi gerakan tekka tallu 
dengan mendengar teriakan keras, ini memiliki pesan bahwa kita hidup 
di dunia ini berdampingan dengan orang lain. Kita tidak hidup sendiri 
sehingga kita perlu mendengar nasihat atau saran dari orang lain. 
Gerakan dengan langkah indah dan mengubah posisi memiliki makna 
bahwa dalam menghadapi tantangan harus tetap bersemangat dan 
percaya diri akan mendapat solusi.  
- Gerakan memutar merupakan lanjutan dari gerakan Tekka Tallu 
dimana penari berubah posisi, dari depan ke kiri dan ke kanan atau 
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memutar dan membalik ke belakang, setelah itu kembali ke posisi 
semula atau ke gerakan pertama. Pola lantainya dari awal tetap sama 
yaitu berbaris 2 atau 3 dari muka ke belakang. 
Makna gerakan : Pada akhirnya semua orang akan meninggalkan dunia 
ini, dan hidup kita akan kembali kepada Tuhan. 
 
B. SARAN 
Dari penelitian ini, penulis mengemukakan beberapa saran, yaitu: 
1. Dengan perubahan-perubahan yang terjadi pada pelaksanaan Tari 
Ma’randing, diharapkan tetap dilestarikan dan tidak punah.  
2. Menjadi suatu keharusan bahwa makna pesan yang terkandung dalam Tari 
Ma’randing tetap dijaga dan disosialisasikan agar mampu dipahami oleh 
semua pihak agar tidak kehilangan makna. 
3. Generasi muda sebagai pewaris kebudayaan harus mulai memperkenalkan 
Tari Ma’randing sejak dini sehingga orang-orang akan mengetahui dan 
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